Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

Kata Pengantar

Bismillahirrohmaanirrohim

Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, akhirnya
penulisan buku ajar berjudul “ HAFEF F#k X% 1 (Tata Bahasa
Jepang Tingkat Menengah Atas 1)” dapat terselesaikan. Buku ini
disusun untuk membantu pembelajar dalam mempelajari tata bahasa
Jepang, terutama untuk pemahaman dan penerapan pola-pola kalimat
bahasa Jepang, yang sering muncul dalam soal-soal Japanese Language
Proficiency Test (JLPT) level N2.

Proses penyusunan buku ini didasarkan pada kebutuhan
pembelajar bahasa Jepang akan bahan ajar untuk penguasaan tata
bahasa Jepang setingkat JLPT level N2 yang disajikan menggunakan
bahasa Indonesia. Contoh-contoh kalimat dan contoh soal yang
digunakan dalam buku ini, merupakan kompilasi dari berbagai sumber
referensi baik berupa buku-buku materi JLPT maupun sumber referensi
berbasis daring. Sehingga kealamiahan bahasa yang digunakan serta
tingkat validitas soal-soal latihan tetap terjaga sesuai dengan standar
JLPT.

Kelebihan utama dari buku ini yaitu penjelasan pola kalimat
disusun secara singkat dan padat, dan disertai dengan berbagai macam
variasi penggunaannya dalam kalimat, agar lebih mudah dipahami.
Setiap bab juga dilengkapi dengan tiga tipe latihan soal, yang terstruktur
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga setelah selesai
mempelajari buku ini, pembelajar diharapkan dapat memahami dan
menguasai materi tata bahasa Jepang setingkat JLPT level N2 secara

efektif dan efisien.
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Buku ini disusun secara tematik berdasarkan kategori tata bahasa
Jepang JLPT level N2 dan terbagi menjadi sepuluh bab yang memuat
masing-masing lima buah pola kalimat dalam tiap bab. Tiap bab
disarankan diselesaikan dalam dua pertemuan (pembahasan materi dan
pembahasan latihan soal), agar proses pemahaman materi lebih baik
dan tidak terlalu membebani pembelajar. Buku ini cocok untuk
digunakan sebagai bahan ajar di dalam dan di luar kelas, terutama bagi
pembelajar bahasa Jepang yang sedang atau ingin mempelajari bahasa
Jepang secara otodidak.

Pada kesempatan ini penulis menghaturkan banyak terimakasih
kepada semua pihak yang telah banyak membantu dalam proses
penulisan buku ini, yaitu: Dr. Haryono, S.S., M.Pd., Lisda Nurjaleka,
M.Pd., M.A. dan Ambhita Dhyaningrum, S.S., M.Hum., yang telah
menuangkan waktu untuk menelaah buku ini dari segi isi materi dan
bahasa, rekan-rekan Dosen dan mahasiswa/i program S1 Sastra Jepang
Unsoed, serta kedua orang tua, kakak-adik, kerabat, terutama keluarga
kecil-ku (Kirarunawaika) yang tak henti-hentinya memberikan doa dan
dukungan yang sangat besar kepada penulis selama ini.

Akhir kata, buku ini sangat jauh dari kata sempurna, sehingga
segala kritik dan saran dari pembaca akan penulis terima dengan tangan
terbuka, demi perbaikan kualitas buku ini pada cetakan selanjutnya.
Saran dan  masukan dapat dituyjukan melalui  email

dbayuf@unsoed.ac.id.

Purwokerto, Desember 2020

Dian Bayu Firmansyah
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Struktur dan Petunjuk dalam Buku

Buku ini terdiri dari sepuluh buah bab yang memiliki lima
buah bagian utama dalam tiap bab yaitu: pendahuluan, isi,
rangkuman, latihan dan glosarium, dengan uraian singkat
seperti berikut.

1. Bagian pendahuluan: memuat tentang capaian
pembelajaran dan sub capaian pembelajaran yang ingin
dicapai dalam tiap bab, serta materi-materi pola kalimat
yang akan dipelajari.

2. Bagian isi: menyajikan penjelasan rinci dari masing-
masing pola kalimat disertai dengan lima buah contoh
kalimat praktis yang dapat digunakan untuk komunikasi
sehari-hari.

3. Bagian rangkuman: menyajikan ringkasan penjelasan dari
tiap-tiap pola kalimat yang disajikan.

4. Bagian latihan: berisi latihan-latithan soal yang terbagi
menjadi tiga buah jenis latihan, yaitu: latthan melengkapi
kalimat, latihan menyusun kalimat dan latthan membuat
kalimat. Latihan soal ini terbagi menjadi dua buah tipe soal
yaitu pilihan ganda dan essai.

5. Bagian glosarium: menyajikan daftar kosakata baru yang
muncul pada contoh kalimat yang digunakan dibagian

pembahasan.
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Selanjutnya disajikan tabel tentang simbol dan kode bahasa

yang digunakan dalam buku ini, seperti tersaji pada tabel berikut

mi:

No | Simbol/Kode Fungsi/Arti

1 ) Menyatakan fungsi dari tiap pola
kalimat, dan hal-hal yang harus
diperhatikan dari pola kalimat
dimaksud

2 36 Menyatakan arti atau terjemahan
dalam bahasa Indonesia

3 m Menyatakan proses pembentukan dari
tiap pola kalimat

4 KB Kata benda

5 KK Kata kerja

6 KS + Kata sifat na

7 KS 1 Kata sifat i

8 Bentuk biasa | Bentuk kamus dari kata kerja atau kata
sifat

9 KK &5 Kata kerja bentuk masu yang
mengalami  penghilangan akhiran
masu

iv
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I U®IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang memiliki makna tentang hubungan antar

variabel yang tidak berkorelasi dengan kondisi yang ada.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o ~ZERDHTY-

o ~IHHDYEL S~ ST
o ~HLhEhT--
o ~lFEHLML (L)

e ~FTTHE

ingkat Menengah Atas 1
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X & (Pola Kalimat)

~%zHbH7

Menyatakan tidak ada prasyarat atau ketentuan
yang harus dipenuhi atau dipertimbangkan ketika
melakukan kegiatan atau ketika menyatakan suatu
keadaan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “tanpa
mempertimbangkan/tidak menghiraukan/tidak
memperhatikan”.

Proses Pembentukan:

KB +#%#fbHhd

B

&

@D NUBEAY P2 T—0ENbc, Bii%R

Qiﬁ%%?t?borm%o

@ ZoHEE. BROERERbOTANTLEE

TZE %,

B3I e LIAIC &

® ZoT=AFEEFREMHLT. HRBAIH

H5,

@ FUALBEMARELLZ LT, BFERDLT

THHEENTED LD o7,

® BFvA—HEN, BAZEDLT. LHLSE
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2

]

6

~lzhdrbhy L .../~‘:7"J\7b\b|‘of...

Menyatakan suatu kondisi atau keadaan yang terjadi
dengan tanpa mempertimbangkan atau
memperhitungkan hal-hal lain diluar yang
ditetapkan/ditentukan.

Umumnya sering digunakan bersamaan dengan
kosa kata yang mengindikasikan  sebuah
cakupan/ruang seperti: jarak, besaran, nominal
uang, dsb. Ada kalanya digunakan bersamaan
dengan dua buah kosakata yang bersifat kontradiktif
seperti: 95, L7AULy - ZULv, DLy dL

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “tanpa
mempertimbangkan/tidak menghiraukan/tidak
memperhatikan”.

Proses Pembentukan:

KB +IiZhahbhlimd - ~Zhrhbod

KK introgatif +IZHh bl &R - ~IThhbod
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=3

3 X A B LS

® Z OBEHER/ SR ILE Y YICE S BRI D

R eR AN —1$15O 000 LET7TY,

@ ARy MIEMTB LBV DDYEL,

3

I

ST,

D33

WAL TL/ZE W,

iy

A

® coflsHFsrlRchrrbbTERTE S
5.
~bhEhT

3

%

Menyatakan ketidakpedulian pelaku terhadap
kondisi atau keadaan sekitar ketika melakukan suatu
kegiatan/pekerjaan.

Umumnya sering diikuti dengan kalimat yang
menyatakan sebuah kegiatan atau aktivitas yang di
luar  kebiasaan, tidak  terpikirkan  akan
dilakukan/akan terjadi.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “tidak memperdulikan

sama sekali...”.
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m  Proses Pembentukan:
KB, Bentuk biasa (KS + -%,/-T#% %) (KB -
wS-THBD) D +HLhEDLT

I3

@

4

8

o

& & v ®

B, ABEbhEbT. BTETELTLEA
5 L<BEMF.
HOHIATT VI RENFLEDZOLDEDLT .
%ﬁﬂi’t&/\t%h\f:o

Wi, BAERT 206 EhT. TA%E
i%o TREHETIT- 7=
TUTEAREELDEDT. FEARES

ChEREX LEF =,

BEFIERENEN20bhELT. NETREL

Yvh—%LTW5,

~debHn< (L)
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Menyatakan bahwa penutur mengesampingkan
suatu hal, karena merasa ada hal lain yang dianggap

lebih penting atau menjadi prioritas.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “terlepas dari.../lain halnya
kalau...”.
Proses Pembentukan:
KB +lx&un< (£L0Q)
Bentuk biasa (KS 7 -7 /KB-%&) +0+I(d&
HEM<C (&L

X :
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® BOTHLAEALE S M idEbDL. EEHIC

Blhaho27cef D,
5 ~3STHE

&% Menyatakan ada suatu hal yang lebih penting,
sehingga mengesampingkan terlebih dahulu hal lain
diluar hal tersebut.

# Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “kesampingkan dulu...”.

m  Proses Pembentukan:

KB +l3xTHE

I3

D EEtIF—%T2h85, AL EIRETE
& ETEBHEBEERDAE 0 LNIAL,

@ %%uéfﬁs\Kﬁwi—%4y7®%—v
EROTHEEVWEBWET,

Q@ LALBLEHALVLHNRBEITHEE, CALMEEIC

—E EHAEODAEER LS,
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T ADELDA VAL

@ BEFEBRIES A—h—RESTHE LE

LwsL

% EBR LA LU,

® BRIFITHE, KFCATTTERRLITEL

HIZLTWVWT S,
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12

¥ &% (Rangkuman)

Pola [~ % [ 4 ¢ | memiliki fungsi untuk

menyatakan  tidak ada prasyarat atau ketentuan
yang harus dipenuhi atau dipertimbangkan ketika
melakukan kegiatan atau ketika menyatakan suatu
keadaan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “tanpa
mempertimbangkan/tidak menghiraukan/tidak

memperhatikan”;
Pola [~Zhhbl) il / ~IZhhbbd ]

memiliki fungsi untuk menyatakan suatu kondisi
atau keadaan yang terjadi dengan tanpa
mempertimbangkan atau memperhitungkan hal-hal
lain diluar yang ditetapkan/ditentukan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “tanpa mempertimbangkan/tidak

menghiraukan/tidak memperhatikan”;

Pola [~Hh7%H7 ] memiliki fungsi untuk

menyatakan ketidakpedulian pelaku terhadap
kondisi atau keadaan sekitar ketika melakukan suatu
kegiatan/pekerjaan. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “tidak

memperdulikan sama sekali...”;
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4. Pola [~iF&dHHN< (&£ LT) ] memilikifungsi

untuk menyatakan bahwa penutur
mengesampingkan suatu hal, karena merasa ada hal
lain yang dianggap lebih penting atau menjadi
prioritas. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “terlepas

dari.../lain halnya kalau...”;

5. Pola [~IZXTHE] memiliki fungsi untuk

menyatakan ada suatu hal yang lebih penting,
sehingga mengesampingkan terlebih dahulu hal lain
diluar hal tersebut. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“kesampingkan dulu...”.
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14

% (Latihan)

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

() berikut!

RANL

CoBBEIREBERELT. ().
a. HTHLELOFT
b. WOTHELDHET

c. EZTHELHET

T AL LN

HONRYEBEACERLTNEG SO RBEICH
rbhsF. ().

a. N1 TH 10.000 /LT TY

b. ELWHDHLLEVWHLDEHHY FF

c. ENHLLTTA

L1%EAE( DDbhEbT ZETREEE

A TW5,

a. AR TWS
b. 3Y AR

c. AP
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4, BEAOEZIF, ELholrEsnr<, (),

a. BOOEITIETIEAL

7/\1%

b. ZReK

o

LTD%@T%@T%@V

e

e. EEABNITLL

#

5. () HxTHE, ERORIAGICA-T.

a. B3
b. LWWRE
c. ELWmE
L¢51@At’<£§ h/_/\\, 13 _L;S_._bé . Hﬂ?/fjx
6. GORFEMIMESHOES M () —TEkE
T b,

a. IZhhbiixl

b. %fbHT
c. bLhrEbT

7. FHAHEAZO () | BEEEEICEN T

27,
a. EMbHT
b. HLAHFEFHT
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10.

11.

16

c. lZhhrbnd
tIf—nFSassLalFETEE ETIEC ),

T

a. HIZZERS LS
b, &L TE 51
c. HizLHLSMLIZW

FEABCANDLAEDLE. BIE (),

a. Yvh— U))’@ %%}btj’%

b. Yvh—0EEEHIT LD

c. Yyh—FEEERITTWS

Wbk S

CORYSEEETEHEIH () . —5H
vIA4 Yy BRAKREFIESMLTEISD

a. ZzfhHd

b. LA EDT

c. lF&EbAnELT

ZDOTNNRA M () ZMbT. #HTHTE
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12.

13.

14.

Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

b. BEOEE

& L\\h/u

AAZBAEPET 200, EFIREHNL UL
miE O ).

a. BFTESNEFTT

b. 48 FFFTY

c. BLRBZRLAPVLWTT

FHIIATCRAENZD () . BBEUAE

T TW5,

a. b EhHT
b. F&HHML
c. ZfEHY

A () BiES. —BRUBADZ EEER

BrE T,
a. bHEDLT
b. ZMEDT

. WETHE
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15. B~PlEesE~nNdrB~nauwhsy ()
DIEDE~E LT X T 75.000 LET T,

a. %ﬁ:ﬁbﬁ—
b. HhEHT

c. lZhhrbHsd
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat

untuk mengisi tanda (%) pada kalimat di bawah ini.

. BTahEN * P

LUy,

a. 72T

c. F&eunh<ElLT
d. Hond

2. bhizLH * Jm->TL

-7
a. FffTcuwzobhrEhd
b. Zic

c. RERMHEDHTIC

d. —ATH=E%
3. ZORHMTIL, * s
MNTE D,
a. *“{é\
b. F#HTH

c. Zhhrbhynal
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d F—FZXZH55

4. S HOREIR # K47
7,
a. Kik#E
b. MbHd
. Tazen
4. =%
5 #* EHRLEL LS,
a. FRBEoD
b, T
c. ITHEZE
4. EXiE
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~%[h7d

2. ~hrbURL  ~IThhbod

3. ~bhEDHT

4. ~lFEHHN< (ELTQ)

5. ~lFETHE
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Kosakata

R
iSE

s
Fiin

o

6%

EEEX

Aty
FR
BT
Rt

HTSUN

FHK
EE
=R
28
EER)
L E
[E]2%
—#&

=8

BHFEY R b (Glosarium)

Cara Baca
MATOHH
L&
MAZ D E»L
RANL
BT

A%<
AL &

ELwD
lT->TA
TAL
£OTA

S T H

TIH2H &9
ZOZFA
E )
FALA
BB
WIRAD
Mg S
Wb YD
ANAYON

Arti
Tempat wisata
Periode
Wisatawan
Usia
Lamaran kerja
Tua-muda, Pria-
Wanita/Umur & Jenis
Kelamin
Teknik
Perkembangan
Elektronik
Keperluan
Pembayaran (melalui
transfer bank)
Uang penanganan
Transfer uang
Gratis
Semua anggota/orang
Menghadiahkan
Taman bermain
Frekuensi (jumlah)
Seragam/sama rata

Uang keanggotaan

22 BAGED# E30%1 | Tata bahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

Pembayaran
g A DT D (uang)/Pengiriman
(barang)
HIEIES HY)TEITA Kupon diskon
HARR ZITA Masa berlaku
AB 0E® Di depan umum
B E7=h Bertelanjang
b YAE Daerah konflik
(perang)
#h < BbLEL Melangkah pergi
¥ S) ATz Berlawanan
=4 HLwIbA Pemesanan
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B

(BAB 2)
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I L®IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang berhubungan dengan opini/pendapat yang

berupa sanggahan atau bersifat kontradiktif.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o ~bIFAHF -

o ~EZTATIEHEW/ ~EZTAH
° N:E)g)f)\...
o ~hIFTIEHEWV/ ~EWSbhIFTIERL--

e ~rWLWHEHLOTIEHEW/ ~EWHIHLDOTHAEWL
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1

%

]

X3 (Pola Kalimat)

~blFH L

Menyatakan pendapat atau keyakinan penutur
bahwa suatu keadaan/kondisi sangat sulit dilakukan
atau tidak terpikirkan sama sekali akan dapat
terwujud.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Sudah pasti tidak
akan.../Mustahil...”.

Proses Pembentukan:

Bentuk biasa (KS 4. KS F -7%/-T®H3)
(KB-0/-TH5) +hiFhumn

I3 -

28

© ® ©

@D BEAFALARSNTEZDE A, BA.

SN B hFBEW,

@ BEIEFHEFNEDIENYBRTVWEDT, P

BhAEL,

SEMR A L Wb AR,

BT OBEAENLEDIFAEL,
BABODEBODBEROT, ERLHLD
35 L,
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~ETATIEW/ ~EZTAHH

Menyatakan suatu kondisi atau keadaan yang
memiliki tingkat perbedaan yang sangat besar atau
benar-benar berkebalikan dengan kenyataan.
Menyatakan bukan waktu yang tepat untuk
melakukan suatu kegiatan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “ternyata bukan... malah...”
atau “bukan waktunya untuk...”.

Proses Pembentukan:

KB, Bentuk biasa (KS 4. KS 7% -%&/-ThH
%)

KB-TH?) +EIATRRREWEZAD

I3 -

D YaXrIEmHEDIL, €5 ETBTRE

<. hEAIEATLEVELE,

TWEA

@ BEAENS< T, BREZAD. B

WT L LB T,

b I <

B VRAIAZEANTREZTATIRELFbEDhE

BRI 30 DETICIEETL S AL L,

BHAREER#R £ 3CE1 | Tata bahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1 29



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

@ SHRENEZRD. GLALEANDAELL

S0 EANTT,

n

® BREASELEA Y ZE1—DHIDT. S5

3

]

e RICIT<ETATREWL,

~bDh

Menyatakan sebuah bantahan atau ketidaksetujuan
penutur terhadap suatu hal atau kondisi (bersifat
subyektif).

Digunakan hanya untuk ragam bahasa lisan saja.
Dalam percakapan sehari-hari sering juga digunakan
bentuk ~H A M.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat  diartikan menjadi  “(sudah  pasti)
tidak/bukan...”.

Proses Pembentukan:

Bentuk biasa (KSKS 7 -# /KB -%&) +%H®
e

I3

@D BHOES L HHELBHDH,

30
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Ly

@ CARICLECOEE, BRECICKEDZHD

b,

@ TAKREZIATHDZbAD, BIIPY T

v 5,

A
>

WA

@ FEEDR

L &

BRI L, BRIFERLCALL,

:ml:“

ARIEZEERDHAD,

® ROIFLLHLEITHDDHDD,

4 ~blFTREV/ ~EWLShIFTIEAEL--

&% Menyatakan ketidaksetujuan penutur terhadap
suatu hal atau kondisi (bersifat subyektif).

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “bukan berarti... /tidak
selalu...”.

m  Proses Pembentukan:

Bentuk biasa (KS F -%&/-T#%) (KB-0/
g /-THB) +hIFTREREL

Bentukbiasa (KS + -72) (KB-72) +&W5
HiF Tl W

B
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@

AFYRICRVWEEFEATWE D EFE - T,

P n oo

HES ZEEhITREL,

@ BIiFE-uhFTREWTY. BExn:D

HirE 32 Lhm,

@ AV FXRYTAEDDLEE>T, AAR

[Gorengan] P Fx72&WHhlFLrir L,

@ < SAbBerH-TH., ZHIANIDIFT

kL,

® T OESEED DL RAELRbDIFTIERLA,

5

32

KR I X DY £9,

~EWVWHIHDTIEEWVL,/ ~EWVWS5HDTHRE
Ly

Menyatakan bantahan atau sanggahan penutur
terhadap suatu hal atau kondisi dan merupakan
pendapat atau kesan subyektif penutur terhadap
suatu hal yang belum tentu bersifat konkret/sudah
terjadi.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “bukan berarti...”.
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m  Proses Pembentukan:
Bentukbiasa (KS 7+ -72) (KB-72) +&W05

I3

LD TREAEW EWLWS3HEDTHAHL

@

@

IDHEFIZHETHLTEDZEVWIHDTIEAE L,

@51}5(

BEINIE. BEAELLEFICHED EWVWD

A3}

=P N

HD TlREEWL,

7 oA

EEABINE. BEAFBVGHEEVS D
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34

¥ &% (Rangkuman)

Pola [~hIF A 7% L] memiliki fungsi untuk

menyatakan pendapat atau keyakinan penutur
bahwa suatu keadaan/kondisi sangat sulit dilakukan
atau tidak terpikirkan sama sekali akan dapat
terwujud.. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Sudah pasti

tidak akan.../Mustahil...”;
Pola [~&EZATldRaW,/~EZ3H]

memiliki fungsi untuk menyatakan suatu kondisi
atau keadaan yang memiliki tingkat perbedaan yang
sangat besar atau benar-benar berkebalikan dengan
kenyataan, serta menyatakan  bukan waktu yang
tepat untuk melakukan suatu kegiatan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “ternyata bukan... malah...” atau

“pukan waktunya untuk...”;

Pola [ ~% @] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah bantahan atau ketidaksetujuan
penutur terhadap suatu hal atau kondisi (bersifat
subyektif). Digunakan untuk ragam bahasa lisan saja.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat  diartikan menjadi  “(sudah  pasti)
tidak/bukan...”;
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4. Pola [~bhIFTlEHEWV /LW IblIFTlEAW]

memiliki fungsi untuk menyatakan ketidaksetujuan
penutur terhadap suatu hal atau kondisi (bersifat
subyektif). Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “bukan berarti...
/tidak selalu...”;

5. Pola [~&WLW5HDTIEHEWL~EWVWSHDTH
AN memiliki fungsi untuk  menyatakan

bantahan atau sanggahan penutur terhadap suatu
hal atau kondisi dan merupakan pendapat atau
kesan subyektif penutur terhadap suatu hal yang
belum tentu bersifat konkret/sudah terjadi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “bukan berarti...”.
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36

%8 (Latihan)

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

() berikut!

LE30A v A

Bk, () ELSb0TEL, SBEHE
=7,

a. T=TREERAPZRLTHTND

b, frEEARINIEENS

. HPEEBHRVEFND
EMOREREMD % () bIFTEAEL,
a. M-oTW3

b. ATHHI > T3

c. fHALAHEWL

EY

G

LB
SN

HOANNERERZT () . ETHESEL
A BAEHS,

a. b

b. bHIFTlEAHn

c. LWLWIDIFTIEGRWL
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4, TABEODWVEE TIXHAZIAHN( ) BAD,

a. L7awn
b. TZE?%
c. BB
5. bELIEBNRITEZAD () .
a. EAKTICEEESIT- 7
b. EAMRITHOH >72ICTERW

c. EARITHIT-> THEWL

6. BEIFHOEREE () blIAkL,

a. FES
b. FEbmL
c. 3
7. ANAERBHE D E—FEROI-N, BEX L
) BhoT () EZAD EBIC
MIER 72,
a. Yo3
b. RHD
c. PHTWL
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10.

11.

38

Fd—AWBZERZWFE. () biFTik
2NN

a. REHNESATE?S

b. EENHD

c. WoLlTRENAVAEN

BZIFFADZ ETH LA XAZE>TENY A
BmOT, B () D,

a ALK

b. RXI9$ %

c. WHHhT5

5B () bhIshEnwTlLsd, HEHNTA

RICIE->TWBDTY,

a. lEnh3s
b. Bz 5%k
c. FEhiun

~ A

ERRLDAES () EW3LDTHAL,
0, T-RAENDESS

b. #TFEND
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13.

14.

15.
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c. mwNHAHLHLNAEL

BEELECHL () A bS50 LS nEE
% LAz,

a. EZATlEAEWL

b. WO HDTIEAEW

¢. HIFTHAEL
BOREBLDOA LR NDITTIESY £ A,

C Do

L A A

a. BOOERIIED TROHI-L
b. X<LIFANLTWS
c. BHOI[FHLLHZTHA W

SHLOANER () biFsdknn, =23 4E

A TWBDR,
a. IR

b. HR7Z

c. MR%

BHETNELT () ELSHOTREL, F
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a. BHLAL
b, BT

c. HlIHk?B
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat
untuk mengisi tanda (%) pada kalimat di bawah
ini.

1. BETIE w HIF Tl

AN

o
at
S
at
St

l

[op
\I]]]H
D
=
<

Z%

o
e
il

ST

d MTH

FLw<

2. BOTEICIE % o

a. EZAD
b, BEMS
C. Ty 3dv
d 7wun

3. ORI Yo EH YA

-\ T9,
a. TENIL

b. LS HUITIEHY ZFEAD
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c. ADOBICLTHLASD
d. $extcmm
4. HDOEEIL Yo HIFH 7%
L,
a. BLLZET
b. ZTARICEEEZL
c. BN
d BEBERELDOT
5. HDAN A o
a IFEZ
b. EIAT
c. bBAND
d. g,y

42
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~biFraun

2. ~ETATIEREW ~ETAHD

3. ~bon

4. ~HIFTEBEV/ ~EWIbIFTIERW

5. ~WSHLDTIEABEWL,/  ~EWSHDTH AW
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Kosakata
ZER
BEID
*HE
EE S
iRr HA
EZ

LA

BHEEY R b (Glosarium)

Cara Baca
CwltA
ESIC I o)
7=LCw 2
SAEES
C&
HZ<

IHE
HELHD
Y EIF3

o g
L&Dd7zn
Lp-HEE
L&£20A
SHD S
D h<
OALD
CkoE»L
HATA
7Zuhh

Arti
Menempuh ujian
Rekomendasi
Berat badan
Lembur
Periode
Keterlambatan
Malahan
Atasan (baju)
Menyerah
Menuntaskan
Sikap
Undangan
Kehadiran
Produk
Mustahil
Study abroad
Kualitas barang
Penumpang
Keamanan

Utama/Prioritas
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=R

(BAB 3)
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IZ UL®IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang menyatakan tentang hubungan pertentangan

dalam sebuah kondisi atau kegiatan yang dilakukan.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
e ~THEMHDHBHT

o ~HLOD/~EIFWVWSIHLDOD
o ~IH5 ()
. ~DD%

e ~NbELoT
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X & (Pola Kalimat)

~lZbhhrbhod

Menyatakan rasa keheranan atas suatu hal/kejadian
yang dianggap diluar dugaan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “tanpa
terpengaruh.../tanpa perduli...”.

Proses Pembentukan:

KB, Bentuk biasa (KS A /KS + -T#H 2/
KB-Thd) +icbhhbod

I3

O BEBEEMCATDLY, AvHEHEL

PoTWB,

BBEL

© FAGFALLIIDLT, KRoni sk

® 4
P

Y WEEE BICHUAL S IENET,
HEHMLLAEbhrbod, Hvh—0
¥t iT b,

3

Uols
i

@ MAZEFTCLVICHDLDDLLT. EEHIE-

f ZAE—FORBEE TS 57,

LwE¥sr3bm3

® BT hTL bbby F. BEE

Iz ATEREFES>TUVBEENZ L,
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2

]

~HbDD/ ~EFWVWFHDD

Menyatakan keheranan penutur, karena hal yang
umumnya terjadi ternyata tidak terjadi atau malah
berkebalikan dengan kondisi atau fakta yang ada.
Umumnya digunakan wuntuk kalimat yang
menyatakan hal-hal berupa fakta atau memiliki
tingkat kebenaran yang tinggi.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “walaupun... akan
tetapi/ternyata...”.

Proses Pembentukan:

KK/KS Bentuk biasa (KS + -%/-T#® %)
+H0OD

KBBentukbiasa (KS+ 72) +&lEWw53m
D

B

50

@

RBOF DI AEARLE 7DD, 1TEA
Y LAh o7

@ BHITH->7-bDD, TRICADETICZIZER

WE oYz,

T A

@ HORALHEETHZHDD. - 1B

I35 LHIlCLTWS,

@ [BERFRE] LEVIHDD. E5LT

LY & <IFS
HLEBL MEILH D,
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LoEw

® AFEAEAATEERE -7, EBVI DD

D, BHAEFBERIEFLEAEL®»INAL,

~BHD (B)

Menyatakan sebuah kondisi atau kejadian yang
tidak sesuai atau diluar dugaan penutur.

Umumnya berfungsi sebagai maeoki/kalimat
pengantar untuk subyek kalimat yang akan di
deskripsikan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Padahal/meskipun...,
tetapi (diluar dugaan)...”.

Proses Pembentukan:

KK % /KS 4 /KS + -THY /KB -ThHY
+As (B)

I3 -

D REELVAEHDS., REOHE L L.

@ HOEHMRIE. 4> F2> 701Gk %

FURHDLG. FLOERICHE LW,
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4

%

]

I3

®

KEBERD D, PRI ShRAE SET
x

<

TR XARBEBELREN S, LoD i

&

*
DI TEEAEEE L TOET,

ANTAFBREICECE Y RS, RHEH

PHONIE A,

Menyatakan adanya ketidaksesuaian antara apa

yang dipikirkan atau dirasakan oleh penutur dengan

kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Walaupun..., tetapi

(kenyataannya)...”.

Proses Pembentukan:
KKFF +22 ()

D TEICHNL D SABRS EKDE B

52

272, DLWEXRTLIVET,
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%Eﬂﬁ‘béﬁ%%?ﬁfﬁc:@ ] ﬁ\ ﬁ’&?#f:?“(:
HA 726, A ->TE TR Y £ L7,

Hneay>o, RS —BMBEARTLE S,
HEE D2 b, ECABFTY XY R E
BALT L3,

BEDEEAELDDS., T-F Y ERThE

RT LE-o7,

~HHEWST

Menyatakan penyangkalan bahwa hal-hal yang
sudah diprediksi tidak harus selalu sejalan dengan
fakta yang terjadi.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Hanya karena..., (bukan
berarti)...”.

Proses Pembentukan:

Bentuk biasa +7h'H &L > T

@O N1 ZFE-TWBhHEWLT EFICEE S L

% B 5 72,
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@ BEZZONHLRDEWST, BERIZEDL
EXLVDIER <AL,

® N2 IC—RITARTELRDN >T=hDEWVWLT. F

ATITEB A G BE LA U,

Tt E

@ BWEBEAZhDEW-T, SFHEN L
A5 bliFTHamuy,
G FPRTOBBELENDDEW-T., HETH

LD TR SR,
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¥ &£ % (Rangkuman)

1. Pola [~ICH A Db BT ] memiliki fungsi

menyatakan rasa keheranan atas suatu hal/kejadian
yang dianggap diluar dugaan. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“tanpa terpengaruh.../tanpa perduli...”;

2. Pola [~boon/ ~&IZWW5HDD] memiliki

fungsi menyatakan keheranan penutur, karena hal
yang umumnya terjadi ternyata tidak terjadi atau
malah berkebalikan dengan kondisi atau fakta yang
ada. Umumnya digunakan untuk kalimat yang
menyatakan hal-hal berupa fakta atau memiliki
tingkat kebenaran yang tinggi. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“walaupun... akan tetapi/ternyata...”;

3. Pola [~%&H5 (H) memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah kondisi atau kejadian yang tidak
sesuai atau diluar dugaan penutur. Umumnya
berfungsi sebagai maeoki/kalimat pengantar untuk
subyek kalimat yang akan dideskripsikan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Padahal/meskipun..., tetapi

(diluar dugaan)...”;
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56

Pola [~22 (%) | memiliki fungsi untuk

menyatakan adanya ketidaksesuaian antara apa
yang dipikirkan atau dirasakan oleh penutur dengan
kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Walaupun..., tetapi

(kenyataannya)...”;

Pola [~#5&WW>T] memiliki fungsi untuk

menyatakan penyangkalan bahwa hal-hal yang
sudah diprediksi tidak harus selalu sejalan dengan
fakta yang terjadi. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Hanya

karena..., (bukan berarti)...”;

—~
-

26

oy

=,
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8 (Latihan)

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

() berikut!

b) et Le<&< WA E
1. HEEA ST ( ) oo, BN RS TR

ALY,
a. %

b. To7
c. I

9. feMgEIcBiESES LRVALS. (),
a. fﬂ~§%§0 7=

5HE S HRBHT A

=3
il

E oL

SN 57

o
(]

3. k<ELAoTaAL () . FEoORMLT

WBEBRAHA DAL,
a. DB ThHhWE

b. Z &IZlE
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c. IKHErhbhod

4, —EO_EEKLEASEN-T. ()

£

a. FHHBILEEHD
b. FEHTITWITAEWL

c. @HHELTEVITARN

A<

5. EOMBICERKEEIROARLTIFERNDDH,

C Do
a. EELTHLD
b. L THALEHIERT S ENTE AW
c. RBIERIEHLERKRLTLED

Bl

6. BREEBEKICLAPDLE. ().

LwoZEA N /iE .
a. HEFEI528BL4Hr--7
b, EAFITERDT-

c. HEDEXARBHNET S
7. LWOPALFY XTFTF-oTHIZWE ( ) o
wmh T F v ANHE L,

a. BoLL-oThH
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WIREEL TEEAL () . 2FAROBIE

a. EhhnEnoT
b. FHH S
c. FEf-LlFWSH0D

L Lo

ANYEZETAEFEEE () [ RICIEAIDED
7z,

a. HM-oTWEhA L

b. ->oTWaEWL-oTH

c. MoTWahnEW-T

A< L2 H AL

JaXARAHES () | BECRLLTHEE

>

DY (R
a. ELRAL
b. EBEWEbhh->TULELAS

c. EZXSWHDL
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11.

12.

13.

14.

60

Z 5. L B AE

TEEASL () . COELIRDIAES

I
<t

TEL%Z LTW3,
a. IZHrhrbhbsd
b. &WL->T%H

c. TWhHH

EE D

SERNEMYOSOL,. ()

RBROLBED, -1

®

Lw A

b, BAORBOEE =T -

3

L&

£ A£BINT NS

3

c. BHHORBO-®HIHK

FELLEALELST, () LA,

Sl

a. bHEFEHTOEIRE L
b, AAELRELICHE >t
c. HolBLLLATNIE

BE<ARVEEREBLSD, (),

R

a. ERFCETCLE-T
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[N

b, BRTRBDEPHT-
c. LWHEHIFIE AL T
15. BOELICEEFNEL S, Rl () o
a. AKHEFER
b. KM EFTIE AN

c. KD TZEZIFTH LN

B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat
untuk mengisi tanda (%) pada kalimat di bawah
ini.

1. i< * TEh>T,

b. XT

c. EBXEDZ®D

BAEED#R_E3T%1 | Tatabahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1 61



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

d 1ToTWkrn

2. KHEO * BR 5 7L,
a. LW
b, HEATEZ LW
c “%75‘
d HmoEn-oT
3. EET * #2215
Y7,
a. IZHEhrhrbhod
b, BIREIL
c. EixhTuz
4. REEED
4. * FENTLE > THED
ESIRANAN A

a. BuDoDi

b. ROU%
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c. BE0D
d. L&hige

5. LA * HEYPYDHWN

) £ A,
a. bHOO

b. LLEHIC
c. =TI

d. EEL7-
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~IZHhrhrbsd

2. ~HDD/~EFVWIHDD

3. ~BH5 (b)

4. ~22 ()

5. ~hné&hoT
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Kosakata
EIRES
Zrh
ZNE
EES
RE
4HH

AL L
R B

R#%
FH
2k
#H
2

PBERR

L
5

aLun

e

=T
=
=R
Bras
BsF
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BHEEY R b (Glosarium)

Cara Baca

AL
EbHbw o
IFALD
I TA
BHEL
5L
i Lw
oL &oEA
T A

BEp{xFE
F<I1ES
AT
FFLUL

AN

IFWCwon
ThES
V&I FA
LIt A
Mo T

Arti
Pekerjaan
Tergila-gila/Ketagihan
Hari ini
Cuaca hujan
Banyak orang
Hari-H/Hari pelaksaan
Sengit
Partai final
Naskah
Aturan sekolah
Larangan
Beberapa hari
Menyusahkan
Konsumen/Tamu
Nafsu/Keinginan
Jurusan (bidang ilmu)
Miskin/Melarat
Hubungan yang
baik/Erat
Seniman
Tradisional
Ungkapan
Tantangan

Seenaknya
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IR 2% < Penghematan
DENT S ZZANITB Pembiasaan
e L->% Kesederhanaan
PIES Zo5h Efek
BELN PRET AN Kecurigaan
- Rig 7 Kulit yang mulus dan
bersih
A 2w Pembelian
EHIAD BbZE Depresi
A& T E Prestasi/Ranking
0D HEDD Menyetujui
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5 Uk

(BAB 4)
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I L& IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa

Jepang yang berhubungan dengan bentuk pengandaian.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):

° "\-’:l")@fé:’:)
e ~ (&) 5b0iES
o ~IWLWZ XTI

o ~ZIRFICLTIZ

~&LTH/ ~IZLTH ~ITLA ~IZE &L
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X & (Pola Kalimat)

~H kD

&% Menyampaikan pengandaian yang diiringi dengan

hasrat yang kuat dari penutur.

&% Bisa juga digunakan untuk memberikan motivasi

kepada lawan bicara.

# Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Andai bisa..., (saya) ingin

sekali untuk...”.

m  Proses Pembentukan:
KK Bentuk kamus +3H D75

I3 -

@)

@)

®

@

CORANEBDHHDEDL, W< HTHIADIDH
W7z,
BZ2HDHELEFDRHIRL WD, N K>
(= =B9ES,

—ETLWLh L, ZRRAELT—FTEZ2H0H
>N T—FLTHEZL,
HOLNDBDED, ToLFINLIDREE
BT ottt EEEER D LEEL 5 h
5. fHFBGIEHELTL S,
TBDZAT, [TIF2HDBOHITEN 7T
& AKMTITI R < A>T,
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2

%

~ (k) 5bkn

Menyatakan pengandaian yang diasumsikan dapat

mengakibatkan hal-hal yang negatif.

gt

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Kalau... maka akan... (hal

negatif)”.

m  Proses Pembentukan:
KK5/&5 +1bohs

I3

@

@

3

72

COTAVI s RERBLEILOES, Z0
aE EBESZEELL

CNULE BRE, R LS bR D, EERE
i wIEe b,
CDZENFREIINLEIBDEDL, AEIh
2 h YA
FaeoTaAEENES bOKS, —EMN
0% FlUThbRALESS,

b LREIOTbEhEICEALES5 bR,
BEBEFRCZIENY TREL, BHH 2 LI
m-oTLEH,

~HEWZ eI
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(=Y
%

Menyatakan sebuah pengandaian yang bersifat
sebab-akibat.

8

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Kalau tidak... maka...

(tidak akan terjadi/tidak bisa dilakukan)”.

m  Proses Pembentukan:

KK bentuk %2\ /KS 4 < AW,/ KSF THW/
KB THhW +Z&12if

I3

D ZOsboTHBENI LI, ZHLLALS

MEhhSRENES S,
@ LohVYBEEE . BEL-Y

LBEWwZ eI, BamIbaY FEA L,

@ Whv -7 WS EABWI LT, TED
BRI,
@ ®BEA

AoFARABWI LI, ZOMEICAS
ZENTEEE A,
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4

® FETHRVWI LI, AH%koRls] rEs e
Y ET,

~%iREICLTIE

Menyatakan pengandaian penutur, yang

]

menyimpulkan bahwa suatu kegiatan tidak akan
terwujud jika prasyarat tidak terpenuhi.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Andai saja tidak ada...,
maka... (tidak akan atau sulit terjadi)”.

Proses Pembentukan:

KB +#iRZ(CL Tl

I3 -

H L

D BIETHEFHEENEREICL TR~

Ao

@ HEATHBHL MAEDH AP 24

® SETOH

74

— AV ARREICLTIR. SE<HBEAL L

HbdHh D,

A

A Z

PRI S b O REDTIEF

il

L2 A

WREICLTRER LA, -/755,
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HNWIZLCLABDLIETL®

@ NEASEEEKSICLTIR. BAOSH T

B W A7 W2 A D,

FLL w2

G INBOZEAEEOEHEBEREDERE

5

]

]

HBEICLTRENG L,

~¢ LT,/ ~IlLTH / ~IcLB//~IcH
&

Menyatakan sebuah asumsi atau hipotesis yang
dianggap sudah atau akan menjadi fakta, tetapi hal
tersebut tidak berpengaruh apa-apa bagi penutur.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Meskipun/walaupun...,
(sebaiknya tetap)...”.

Proses Pembentukan:

Bentuk biasa + & L T%H

KB/Bentukbiasa (KS +# -TH 5%,/ KB# -T
H%) +ICLTHLICLA/ICE L

B

D ToFrOERESIINIL. FRICA DT

LTh, ERABCABZSTT,

@ CALREEZETHICLTH, AFHBRAKRET,
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w &

DIE X DES,

L Lk TWTLFA

@ MHFEIETICLA. &

@ FhiEEgEb-7lc &, HE—BRECHL
T ABEAREREShhi,
® 4EDEF/E ZBRA LD -T-ELThH. b

AL BEDBRINIEEY FHA.
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¥ &£ % (Rangkuman)

1. Pola [ ~% @7 » | memiliki fungsi untuk

menyatakan pengandaian yang diiringi dengan
hasrat yang kuat dari penutur. Bisa juga digunakan
untuk memberikan motivasi kepada lawan bicara.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Andai bisa..., (saya) ingin
sekali untuk...”;

2. Pola [~(&£)5HDH 5] memiliki fungsi untuk

menyatakan pengandaian yang diasumsikan dapat
mengakibatkan  hal-hal yang negatif. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Kalau... maka akan... (hal
negatif)”;

3. Pola [~%AWZ&IZIX] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah pengandaian yang bersifat
sebab-akibat. Dengan kata lain, sebuah kegiatan
tidak dapat dilakukan jika prasyarat yang ada tidak
terpenuhi. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Kalau tidak...

maka... (tidak akan terjadi/tidak bisa dilakukan)”;
4. Pola [~%Z#RZIZLTIX] memiliki fungsi untuk

menyatakan pengandaian yang didasarkan pada

hasil pemikiran/evaluai mendalam penutur, yang
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menyimpulkan bahwa suatu kegiatan tidak akan
terwujud jika prasyarat tidak terpenuhi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Andai saja tidak ada..., maka...

(tidak akan atau sulit terjadi)”;
5. Pola [~&LTH/ ~ICLTH/ ~ICLA/~IC

2 & ] memiliki fungsi untuk menyatakan sebuah

asumsi atau hipotesis yang dianggap sudah atau
akan menjadi fakta, tetapi hal tersebut tidak
berpengaruh  apa-apa bagi  penutur. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Meskipun/walaupun...,

(sebaiknya tetap)...”;
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¥ &£ % (Rangkuman)

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

( ) berikut!

vxE

1. BEoFHEEETCWBE. () borbith

>T YW ERBWET,
a. fih3

b. hH55

c. hns

a. WELEEDLBWILITIE
b, BEETLHWVWIZICE

c. HETLTEALZ LD
3. AvRzxyrFEEk=cLTE ().
2. BOEOERENELELEEES

- Th nr
b. EET7 YT DREREINBNL L

c. WoltWig7isS

BAEED#R_E3T%1 | Tatabahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1 79



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

80

SHbOEAICYAEESS b0AS, () &,
a. BES-7HHALL

b, KBAL SRR ED

0. EEpEroTC
PEOEEESICLTH, (),

a. BELAFMEESHEL

b, R0 ssE

c. EBREFIFILSAL
—EERICEEALN S () .

a. O VAOEBIEbhoBTWVWESD

b. MO~V HZEZE I BEITTWIEAD
c. BYohndzblamniss
A OEBEREICILT (),

ZAE

a. SEOBRNIEHYELRD 57125
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b. &EXFTNIELNESSH
c. MOADLBEBED HZIXLL

8. InhoEHI10BEMEELTE (),
a8 BEAEBETE

b, HICHED E<HLE
c. N1&fkiamms:
9. LT, BLHL-IFVEKOEIC, Bhdb
D (),
a. BENBAHMIESHZHH
b, &35 —ERY =L

c. RAD2ELTHRNGEW

h%<H

10. ADBITY ¥ AT VOBOXEEI DR 5,
C Do
a. flzsndrbhhroamng
b. S&UBFHLLAS
c. TEHHEIDhbhrohn
1. () #EKFTICL T, ZOBTOFERIFERY R

BHW/IEA D,
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RS Jogat
a INKE
f}‘/V\,;)L‘f;") Lwiicwd
b. BHXEZEDPN A

c. tHOEESY
12 () IELTH, SFOMFEFVED o7,
a. BEELYODEL
b, HEEFETIEAL
c. SETTREL-F
13. D HDRIFBEAKRFET, BEOFNHEI R L
Sbokn (),
a. LT NEBEWEFELH S
b, THEFTH-TLES
c. BEORFTHREHELTCLWEET
4. Cicr<BHREREESBLIECE (),
a. BAhUbIITRALL
b. £&EoN3ET7

c. BEARNTALTEALAD L
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15, 2OXR—YTr—XRF150F0HLHY £5 L, —A
TE~RZLOEL ().,
a. BATIHA

b, —HEITEIE D

¢ EoLENBIEFFE
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34

Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat

untuk mengisi tanda (5%) pada kalimat di bawah

ini.

hEE * L yaicd,
2. KEHLOE

b, RBZ0I

C. TlIHm WL TDH
4 EINEATTHD

* & o> THTIZL,

a. EWT
b. [THEiFEND2HLDOHES

c. WLVEERZE

4. Y%H%
! * TEAHL,
a. Ftic
b, HEI
c. EEAHZ
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4 BETALCEICE

4. KREVLHEN F 7255,
a. 1-bEb
b, RIAS5HDES
c. ZORIZE
d. BhTlz5
5. * DTH 5,

a. AL

b, REICLTIE
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

I. ~bDhn

»

~ (&) Sb0kn

3. ~IEWZ eIl

4. ~EHREIZLCIE

5., ~¢LTH/ ~ICLTH/ ~IZLA/~IZH &
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Kosakata
FER
R
ES
IE
A=
Tbaht
e
—H
HEAR
FEH#L
BEEAN
Bl
NG5
25|
8
#h
LB
FE
pih
7
E3$:7)
FHEE
=1l

A5
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BHEEY R b (Glosarium)

Cara Baca
CL&K
NMAEAL»
Wi &5
lEh W
ERAD
dbdhht

0Elb
T UVAA
L&D
MAVICA
E/)
IZw o L&slTA
SN
ER
PSR IY
LwoL&<
lT->TA
TS
LRA
L2FA
Ao2EIL»
IFLlwD
L)L

Arti

Mundur dari pekerjaan

Penderita penyakit
Penyembuhan
Kerusakan
Hari peringatan
Perundungan
Dipecat
Satu suap
Tidur
Bukti
Penjaga/pengurus
Izin
Tiket masuk
Diskon
Tidak berlaku
Kerjasama
Pekerjaan
Perkembangan

Kesuksesan
Dukungan
Realisasi
Pekerja
Seni

Suntikan
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FER L&oL &2 Gejala penyakit
E£TF LL7= Lebih muda
RIER ELTWIFA Minimal
L& nnE Tata krama
Fiy LwlwD Operasi
S TEOH Minat
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BhFF

(BAB 5)
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I L&IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang berhubungan dengan berbagai macam alasan

yang diungkapkan oleh penutur.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o ~ZTE&7EL

o ~DIT EEHMB
o ~FFIC
o ~IHYIC

~ollldBEE S B

BAZEHF#KL Aas 1 83
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X3 (Pola Kalimat)

1 ~zifL

Menyatakan alasan utama dari sekian banyak alasan,

%

yang mendasari dilakukannya suatu kegiatan oleh
penutur.

Hanya digunakan untuk ragam bahasa lisan.

8 P

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Karena...”.

m  Proses Pembentukan:

Bentuk biasa (KS & -%/-T# %) (KB -
n/-THB) +IEll

B3 -
@D H-n< BT ZEEL, BAEDATIL

dEAE BNED,

ERSS I3 %

@ SHIEFBEIADLDHEVNTEREL, BOICER
B & 5,
® BHLIHTTHBETEEL, bIFLTHIFI

57

@ BEREL2H3ZeEL. PASEE20D
BRIOMERS 5,

® —mABER-7-zEEL BHEA-T=-5E L

vk AE i 5 v
ERREBP~NDTREICEWNZL,

2 ~DZtfEhn
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Menyatakan sebuah asumsi atau prediksi yang

didasari dengan alasan yang sangat kuat dan logis.

Umumnya digunakan untuk subyek kalimat berupa

orang.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Karena...”.

Proses Pembentukan:
KB +Z&fhn

B3 -

@

@

3

%

BLARYFEDTF Y AIADIEEDDL,
—AT—RREIELe_YiRIT2 EBVWET,
NY =Ry B—PRIFEBRFHIADIEED
« BEAfTo/Z5US JITBEWCITITE 2 WS
(AV-URN

.

g

¥

s hh A

EFRAERTEATW S VX —SADZ EED
b, FHRTNLICBAIET B TL &5,
BAYDNRNTREADZERED L, T700

€oTL B

SrEEAEHICLTWDEES,
HABOHNLFRMBEEDZ EFEDD, =
Lo HLWYELHAYRT CHBAL T
nats5,

~72FIc

Menyatakan sebuah alasan yang menjadi dasar

pemikiran bahwa suatu hal/kondisi dianggap wajar
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]

dan sudah seharusnya terjadi, atau malah melebihi
kondisi yang umumnya terjadi.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Hanya karena...”.

Proses Pembentukan:

KB, Bentukbiasa (KS F+ -%,/-T#% -KB-T
Hd) +IEFIC

Bl

86

D ZOFRFLESDEORTFATHLEGIC. H

LwiL>

—EXNFREL TS,

ZIIARFT Y- EIC. ELANE
THEFTHEPT L,

BIFEWEIFIC, FILLWRTKREZTCENTR

ED

kN Thbh

e —ETARTELEREIFIC, ETHESTT,

WEEHED = & %L SEEL TWEEIIFIC,

Y > ARV L S,

~EHh Y iz
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Menyatakan alasan atau penyebab dari terjadinya
hal-hal yang buruk yang tidak terpikirkan
sebelumnya.

Dapat juga digunakan untuk menyatakan alasan
melakukan hal yang diluar kebiasaan karena demi
tercapainya sebuah keinginan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Hanya karena...”.

Proses Pembentukan:

Bentukbiasa (KS+ -%/-TH% KB -TH
%) +HlEMYIC

I3 -

@D FuKkbHT. Ayam geprek ZBR=IED Y IC,

BEAELTLE T,

@ EREEFLENLENYIC, FRFERUD

ZENTELD T,

@ BEEELEELCNBE. b oLl L

MY, BATEHEELTLE 7,

Lo

® ?b@?%tEMﬁ@EE%%Uth#UE\

RE—RE=ENTIEZIE5HERETIT-CLE

27,
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® Bromo @Tﬁfé?b‘ SHOHEERI-WEHD Y IC, é‘E‘

5

]

W3 HITRTFILEHT 2 BRIL LAY & LD
7,

~hBIcld/ ~UER/~EIF

Menyatakan sebuah alasan yang menjadi dasar
pemikiran bahwa suatu hal/kondisi dianggap wajar
atau menjadi dasar dilakukannya suatu kegiatan
atau pekerjaan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Karena...”.

Proses Pembentukan:

Bentuk biasa (KS+ -T#H%) (KB -TH

%) +holiE /BRI

KK bentuk kamus; bentuk 7=+ E (&

B

@

@

®

88

BRCTROLABICIE, KETLHEERY £7,

Ey

Ht

BACEZILTLAHDICIR. WALSLES
ZER RRIBDIEEAE L,

DTS EE oD bIcit, BRECHEDD

ZElE TELRL,
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;

&

VP L s

WEEH A LIBE (F) . BlZET &

®
e

[ETERL,

® FRIFHOREEM>7-Eid, BB D

IZIEWLD 7L,
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90

¥ &% (Rangkuman)

Pola [~Z &72L ] memiliki fungsi menyatakan

alasan utama dari sekian banyak alasan, yang
mendasari dilakukannya suatu kegiatan oleh
penutur. Hanya digunakan untuk ragam bahasa
lisan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “Karena...”;

Pola [~DZ &72AH ]  memiliki fungsi sebuah

asumsi atau prediksi yang didasari dengan alasan
yang sangat kuat dan logis. Umumnya digunakan
untuk subyek kalimat berupa orang. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Karena...”;

Pola [ ~ 721} 2] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah alasan yang menjadi dasar
pemikiran bahwa suatu hal/kondisi dianggap wajar
dan sudah seharusnya terjadi, atau malah melebihi
kondisi yang umumnya terjadi. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Hanya karena...”;

Pola [~I(EA Y IZ] memiliki dua buah fungsi

menyatakan alasan atau penyebab dari terjadinya
hal-hal yang buruk yang tidak terpikirkan
sebelumnya. Dapat juga digunakan untuk
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menyatakan alasan melakukan hal yang diluar
kebiasaan karena demi tercapainya sebuah
keinginan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi ‘“Hanya

karena...”;

5. Pola [~Aoilld/ ~HUEiE,/ ~LEIF]

memiliki fungsi untuk menyatakan sebuah alasan
yang menjadi dasar pemikiran bahwa suatu
hal/kondisi dianggap wajar atau menjadi dasar
dilakukannya suatu kegiatan atau pekerjaan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Karena...”;
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92

% (Latihan)

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

() berikut!

KB ABOTEIFIC () .

a. LWLEEED S5 &5 ICHEES

b. JEKR->THHHED

o, BEICIEH9ES LATNIES S AU
EHEOS Y RSADIEED S, (),

EHSESEDTFRMTHLVWLWAREY £

®

X
b. 7TAMERFT, HELLAWEE>TWD
c. TAMZZIFTZ2ODZETHELAICLTL
%
5% () WMYIS. 252 A— M ICHbA
TLE-7=

a. DW-D
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b. DW\WT
c. DW=

4, FHEEBEEN () TEEL. ROFOKIIF

bR LB x,
a. k3

b. KXY

c. k3D

5. coBo () Mk, BEIEFaRER,

a. FEO
b. F4&E
c. FETH?

6. TOFBEAZAMLECTRNEFIZ (),
a. AU EWLI ANASZ L
b, ANBHES HMETED LS

)

c. REALAD
O BLWTTvREDZ LS. (),

Lo FAbLS

a, EfEERETHEELAL
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b, LHE—FOREAENESE - ERD &

b <

c. FEEFEREICITEALI<AGVE
8. MbvAfLZE#EL., ( ),

a. EZHLTULEL< A>T

b. £THoNLhroTc

c. beobk¥axriLTZLInh

9. HBEAKWIEAVIZ, (),

a. FTEDLICTRAHEEZZFSETPAAL

b, FCICBERICEYTLEST

B hT PR

c. FELICBATEELTHDD

s

BY

10. ®IFZ 520 —2—=71F1c. (),
a. bHizLIFRICHIHND

b. FEER-THHLED

c. BEAEMNEL
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1. BBLO/REDZ L n b, B L+
C Do
a. SEDITFTWAS

b. [ZE2IFTFLL

c. [EDFTWBIETT

12. EELDHALKICEO DD HICIE. () .

AL

o BEIALWNIBLLCHZHD

b, EolL<WHCERALSS

¢ BABZDEOHENERTET
13. gErEnfiErYIc. (),

a. NAPMELTLEST

b, BABLFIEEBYHECERA T

c. TomnUENTLE-T

14, BWAEESEE ()

b, EEICHSEFEET B0 ILEES
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<&

c. EEERIHUT. HHEBYBEICETTS

7

15, coRvREFEELRNzEEL. ().
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat
untuk mengisi tanda (%) pada kalimat di bawah
ini.

1. Zofni * M>NTL

c. HAIC
d. AEAA
2. SME * FHEL LD,
a. BHOHRT
b. XI7¥—7H

d k30%

3. * TEE S A TN
AN
2. KRELGHEE
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b. M willE

c. BlEZiFt

d B#ET

4. Wxlx * o712,
a. LTwWw3
b. EAYIC

c. ETFINIZHEY T

oy .
EBEGXA Ty b %

=

5. ot $ B ET,

DZEEDD

o

[on
R
KA
HEe
&
e

»
>
e

o
ry
s
o

d ZzZTodsx/x3alk
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~Z¢&kL

2. ~DZE=hn

3. ~72FIC

4. ~EHMYIC

5. ~hmullld/ ~MUERF/~EE
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Kosakata
BEE
BA
T E
EBR

S EE
ZIRE

%8
E9%
RERE

ST

(ES59

th18

ZRE

HE 22
RIE

BHEEY R b (Glosarium)

Cara Baca
HFEL®
IEAICA
D2hED
LI RE
halFSoNON
BHRA

Eqhy)

CwoLD
LABWL
IHED

CwlfAD&D
WwiZA
FH
SABLED

TP L &

OENRAT
S

Arti
Saksi
Pelaku kejahatan
Ditangkap
Krim kecantikan
Hadiah
Bertahun-tahun
Dengan luang/dengan
santai
Berisi/Banyak manfaat
Kepercayaan
Mengkhianati
Kartu ujian
Lengah
Cedera/Luka
Puncak gunung
Surat perjanjian
kontrak
Mengembalikan

Kecurangan
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(BAB 6)
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I U®IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang digunakan untuk menyatakan kesulitan,

kendala, kemampuan atau ketidakmampuan.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o« ~NH7-hn

~bHIFIZIFWA RN ~bIFIZH s gn

~DNRD /S ~D RN

~EDDBL S ~E S BN

o ~EZTATlEHUL
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X & (Pola Kalimat)

~HT=

Menyatakan bahwa suatu kegiatan sulit untuk

dilakukan atau tidak bisa dilakukan.

23

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,

dapat diartikan menjadi “sulit (untuk)/tidak bisa...”.

m  Proses Pembentukan:
KK £ +H7:=0

B> :

)

@

2

BIEIE DY) D DT, SEDELALLE S
B ELBEL,

KL W HEMIZAICH DI LA EL. K
5% BETY,

BOEZPER LA VA, HEICEEL L
v Exs,

—a-RICEBE, 0RDBENFA 7T
ERILZ 5 TF. BYILHLBFEWITAL,

REDADFCEEICSNT. WANTEVES
& E%Pbof:o

~bhlFZEubh LBV ~bhlFIchuLhiiun

&% Menyatakan bahwa suatu hal tidak dapat dilakukan

dikarenakan ada alasan kuat yang mendasari, baik

BARE
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alasan psikologis maupun alasan yang berhubungan

dengan norma/batasan kewajaran.

&% Tidak dapat digunakan untuk konteks kalimat yang

menyatakan ketidakmampuan dari segi

kompetensi/kemampuan diri.

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “tidak bisa (untuk).../tidak

dibenarkan (untuk)...”.

m  Proses Pembentukan:
KK Bentuk kamus + b IFICiEZWAimWn,/ bHIFIC

H Lakgn
I3

D FEDEL, CAREZAEFEbFICIEN

@ BROBERAOREH S, HELALDIFICIR
WAEL,

@ birotBEHBFE. SARRELREND
275 HREbIFILLLHEL,

@ HFEAOFIA LR THEEE L VT HAR
EEbA->THLL, HAUAELDI IRV
B,

® *EELTELE-T. 5 bOAHIE—ATH
2%y 7% %SbHICbLAEL,

3 ~ph3/~pRkun

A. ~Ph3B
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Menyatakan bahwa suatu kegiatan sulit untuk
dilakukan dilihat dari situasi dan kondisi penutur.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “tidak bisa/sulit untuk...”.
Proses Pembentukan:

KK &5 +7»1h%

I3

D MEEEECHISVWELADT, ZDER

IZIEEEZLdrhEd,

DEROERICIINE LhhET, Bhs
HR TN T A D
EECALND T, ZOHEFBE 2T
LhhFd,

BERABEL TV BEEAEZICENRT,
FE-oTRBZEIZLT=,

A EL 7o

HEOM L & I 2 p Rt L L £ 877

caHAFHTLE 57,

B. ~dhREw
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%

Menyatakan bahwa suatu kegiatan yang dilakukan

berpotensi akan menghasilkan hasil yang kurang

baik atau berakhir buruk.

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “mungkin akan/bisa jadi

akan... (hal yang negatif)”.

m  Proses Pembentukan:

KK &3 +2hiEn

I3

@

®

108

BIEERTEAWARD T, MEEL S L
i,

3 A

Z AR EROHE T, AR LAREL
£,

=

A B E A REWEELE AL, B EH

I

au

[FARVAYS

COFEFRBLTEC L. ABBEICHREL

) YA A
BH77XA b 7—FIEHhUVEBXTWS L,

wRUCA Y hREL L,
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~EI3 PV ~ESbEn

Menyatakan keinginan penutur yang tidak dapat
terwujud atau dilaksanakan, karena penutur tidak
tahu cara melaksanakannya atau karena tidak ada
peluang sama sekali untuk mewujudkannya.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “tidak bisa untuk.../tidak
mungkin akan...”.

Proses Pembentukan:
KK &5 +&£50%80n

BIIC

5

BTt AL RENTLE > T, BEO L
5N

A

Abho

AR )

B AR DN, REORAN
DT, BZEIDHEL,

m%%%ﬁﬁﬁVTvéwt#b %7%1
LS bHELE,

CORTKIERE CRAASTNBH D, BB
L&d  HEWL,

ZHma < T B0 ERLRES L < T XA
£0UF &5 bR VERET,

&
>

W

>

D

Hi

~EZAHTIREL

BHAREER#R £ 3CE1 | Tata bahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1 109



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

&% Menyatakan harapan penutur yang tidak terwujud

dikarenakan keterbatasan kondisi (segi ekonomi,

waktu, kesehatan, dll) dari penutur itu sendiri.

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “(kondisinya) tidak bisa

untuk/bukan waktu yang tepat untuk...”.

m  Proses Pembentukan:
KB/KK Bentuk kamus + & Z A TlZAL

B

@

110

EANTESIFE, EEMELLTF— P ED

5 Tl3E Ly,

£ 5 7

FHAT Y H—DHEAEDORFICRICAE>T, +
= ETATIRERWES 7=,

WEPMAPEHE L= > T FE. BLTL

TRHCEZAL LD T

SEENT ET, WEd 2 ETAHTREL,

Bae#zr-01c. BELZEHLOEND T,

%%¢5E:avutul!!!‘

BHAGEPRLIG
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¥ &% (Rangkuman)

Pola [ ~ #%7 v ] memiliki fungsi untuk

menyatakan bahwa suatu kegiatan sulit untuk
dilakukan atau tidak bisa dilakukan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dapat

diartikan menjadi “sulit (untuk)/tidak bisa...”;

Pola [~HIFICiZFWWAE W,/ ~bDIFIZH WAL

memiliki fungsi untuk menyatakan bahwa suatu hal
tidak dapat dilakukan dikarenakan ada alasan kuat
yang mendasari, baik alasan psikologis maupun
alasan yang berhubungan dengan norma/batasan
kewajaran. Tidak dapat digunakan untuk konteks
kalimat yang menyatakan ketidakmampuan dari
segi kompetensi/kemampuan diri. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “tidak bisa (untuk).../tidak
dibenarkan (untuk)...”;

Pola [ ~#H 4 %] memiliki fungsi untuk
menyatakan bahwa suatu kegiatan sulit untuk
dilakukan dilihat dari situasi dan kondisi penutur..

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “tidak bisa/sulit untuk...”.
Pola [~#hn#47% ]  memiliki fungsi untuk

menyatakan bahwa suatu kegiatan yang dilakukan
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berpotensi akan menghasilkan hasil yang kurang
baik atau berakhir buruk. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“mungkin akan/bisa jadi akan... (hal yang negatif)”;
4. Pola [~&5h%BWV,/"~&K5H%AW]  memiliki

fungsi untuk menyatakan keinginan penutur yang
tidak dapat terwujud atau dilaksanakan, karena
penutur tidak tahu cara melaksanakannya atau
karena tidak ada peluang sama sekali untuk
mewujudkannya. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “tidak

bisa untuk.../tidak mungkin akan...”;
5. Pola [~&¥ZATIEA W]  memiliki fungsi untuk

menyatakan harapan penutur yang tidak terwujud
dikarenakan keterbatasan kondisi (segi ekonomi,
waktu, kesehatan, dll) dari penutur itu sendiri. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi  “(kondisinya) tidak Dbisa

untuk/bukan waktu yang tepat untuk...”.

l” L)
\~
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114

% (Latihan)

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

() berikut!

BHIET R M a6, ( ) DIFIZIEWL D 7R U,

a. —AhET 2

b, —BRS—LT3

o BAEZLAEbBeALEBTS
() BEELrkkW,

a. HEYBATENY WD L

L&sFA®L A1

b, B4 DR Tt BamEE T

c. HFEELTHRTIRELEDD STA

FilE, BREADEREYE () »hAT.

L7,

a. 152

b. fFfl-xh
c. §b

BT
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Aemd@FERicLhr o, BRHZEIM»NTD

) k5 %un,

A

a. ERA

b. &FZX?

c. BRT
BOBEBNFBERERDBHAT, () A
7= halaly s

a. 1EL%

b. &L

c. ELTT

() oc. BEREZLTLAWTIRY., BR

A HIFIZHWHhHRWNTT L1,

a. THEIME-TLIEE > 7REL

E@&@%ﬁﬁ?bfbfﬁ%ﬁ

=
Jp

c. BHTHRVEBETE-T

WITT2FEE 18 () EZATREW,

a. —AFW>Y EDATY 5
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=

%z v oo

R RAE L A>T D

o
Vol

c. EEMLLLTZN

Wi A

8. (). zoBRICEHEELIRET,
a. HEOAHECLBLooEBY
b. BL»2Z&ligbhFIN
c. ZOHIZOWTOEKRIIOALHRLDT
9. ZogHEIEFARCE (),
a. BlEZIFHZ0
b. 5lEA 7=
c. FlERZILAEZL
10. BHOAELEICAEDHRCT, () ¥TIAT
78U,
a. ANDOHEEZFED
b. 5HHEETS
c. ANIZED
11. ZoFESICANDE. () BLL,
a. BETHETATIRAL

b. SOEFZETIHEESILLI HAHWL
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c. EALKICHY hAadEn

.

i

s

WHEBRKUICALBWI EAH D &

oy

12. ZDED

auE BwzunLe () phimn,

a. ELWHL
b. EVLHT
c. EVWHLT

RS

13. ZWHEIE, BEAA TEDZED £ 51K

7% () ETATIEHYEFHEATL,

a. ELH&
b. LT
c. 2ZLAT

14 POFHIHTELRE (),
a. FLEZATEAWL
b. FFLAZZL
c. FlLhrhkhun
15. ZOXREREBE,I OBV ZEOELS. ()
DIFIZIE LWhiRuy,

a. LL<BHIF7:
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b. FNDOANICHITS

c. REICHERD
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat
untuk mengisi tanda (%) pada kalimat di bawah
ini.

1. HABD * 0

a. FLAEW

b, EYBHRAT

c. ZJ¢&if2
4 fEE%

2 Nl w o
a. MRET

b. EABRTTHS

c. IboTlk
d. BEZEZL
3. ¥ T L,

a. DENELT

b. S
c. HhIZ7F5T
d &25
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4. Bl xH4 * ANPANYAN

272,

a BEHL2T-—vt
b BAES

c. BREUESEFE
d. HA-7-0T

5. W HIFIZIEWA T WA

T,

a. 9%

b. RELBZLOT

c. BUEBLAECTH

d. FRaESEN
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~H7=u

2. ~bhIFIZiFuh Ry, ~bIFIizH LA n

3. ~hhB /S ~hradEn

4. ~E 5D W

5. ~EZTATIEEW
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Kosakata
U4
HER
EE

FEX

K
et
&l PR
RIRE
BEEE
s
5T
(EES
RIE
B
B 5
Mz %

BHFEY R b (Glosarium)

Cara Baca
)%
LAY TE
2L &K

L&A

LAWS
L ADT=
FWIFA
TWEIT
HEIZAL®
o &<
TABA
TAT LS
ESN &5
7D
X5
=2 %
LALS
OHD
DATA
ZThHn
Fh<
Y )
FSS RS

Arti
Kebohongan
Logis/Rasional
Bullying
Pertarungan/
Pertandingan perdana
Teman karib
Varian baru
Pembatasan
Berskala besar
Penanggungjawab
Menerima
Bidang keahlian
Lembur
Rekan kerja
Melewati
Berhenti
Menahan
Percaya
Rahasia
Mengemudi
Kesalahpahaman
Mengundang
Menghindari

Mendiamkan
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R IE>TA Perkembangan
PUIETH Tl TA Keadaannya berbalik
B AAE Akting/Pementasan
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Iz L& IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:

Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang berhubungan dengan asesmen atau penilaian
penutur berdasarkan sudut pandang subyektif penutur

maupun hal-hal yang dilihat oleh penutur.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o ~bhVIZIZ

e ~ICLTIX

o ~7F (Z kX)) H3

o ~TL7en - ~ICTNIE - ~ICLTHNEL - ~
ICLTH

. ~8% - ~EHL
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1

%

%

36

]

X3 (Pola Kalimat)

~bHhiclE

Menyatakan ketidaksesuaian antara apa yang
dipikirkan (memiliki standar tertentu) dengan
kondisi yang sebenarnya.

Banyak digunakan untuk hal-hal yang bersifat
umum atau luas seperti umur, harga, dll.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Terlepas dari.../
Padahal...”.

Proses Pembentukan:

KB ® /KK &KSBentukbiasa (KS 7+ -7
/S =THB) +HYITIE

B

O oy aviFEEIFEVLHYICIELCENT

W,

tALw ¥o

@ BEOBRFIABE caITEbYIC. T5ThH

@ ® ©

128

£ BLZSICLTWAS ST,
BIFHODbY IS, BMLH 5 LTA,
FEAEIES LbYIC, KA BEADAL,
ZOEFEEDOHYICEEAZ L, BEABL
Linl, £<BoTWE,

(B
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2 ~IlcLTIX

%

i3

[}

Menyatakan hal-hal yang diluar dugaan dan tidak
sesuai dengan fakta yang ada.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Tetapi (diluar dugaan)...”.
Proses Pembentukan:

KB,/ KK, KS Bentuk biasa (KS > —T#h%
/KB —T®Hh%) +IZLTE

I3

D BACEFGEATLZICLTIE. BAELSE
Y EEHL,

C)%#%%@WRLTM FFEICTOS 5 LER
AT BABIE LT,

® ZZoT/N—=RiE RISEWICL T, REH
HEY B,

@ ®Eliahr->7icLTiE. WnENENT,

® BLhEHErEELEFS<IILTE. 5% Y
=R NAY el

3 7£lF (mz ki) 3
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%

]

B

Menyatakan sebuah kondisi ideal dikarenakan
adanya alasan yang wajar atau latar belakang
tertentu yang dimiliki.

Umumnya digunakan untuk hal-hal yang positif

atau memiliki reputasi yang baik.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Karena memang...”.
Proses Pembentukan:
KB,KK,/KSBentukbiasa (KS7+ —7#) +
2 (&) 3

Xt

D BAZBL S 27 FH->T. BAENEES,
@ WIEEARD > TEAM ST, o 1FY B

ol eldhn s,

@ ZOLRAMIVIFELZEFEIIH-T. BEZA

A% L,
@ ZOBICHBHFLWTELFRTILEH—EZN

ZEESLW, b2EFRTIEIFDOZ LIEH B,

® TTAXAEEETELZ—P>TUWBEIFIC,

BAEC
ERICFEL WL,
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~IcLf=n - ~iIcThiE - ~icLTHNITE - ~
ICLTH

Menyatakan sudut pandang yang digunakan
penutur ketika menjelaskan atau memprediksi
sebuah kondisi.

Umumnya digunakan untuk menyatakan hal-hal
yang berada diluar dari kondisi penutur itu sendiri.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Jika dilihat dari (sudut
pandang)...”.

Proses Pembentukan:
KB +iCL7Z=n/ I3l Ic L TanIL I
LTH

B

D BEIZLEDPHTORELSS L. BB

[ANES

B

Cob Lerdmnzer,

@ BEANCThEBELEFTH, AEAIKLT

REDHLWZELEHDIALD LN,

® W30 BICLTHAIEVOETHLFH

[ RZ50D712%55,

@ HEFIc LTHEEIC LT, 2R (L8 bIET

7 P ANC
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]

132

@D BELPSEEOFTVTH. BHIRCVES
%

® FCLTHED, BOSS5 2L FENRICLA

B2 270,

Menyatakan sebuah kemungkinan mengenai bisa
atau tidaknya suatu hal untuk dilakukan.

Tidak dapat digunakan untuk menyatakan
kompetensi seseorang (Misal: H AFEHNEE %)
atau kondisi yang memiliki makna potensial (Misal:
BHZBERTZ 5).

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Bisa atau dapat...”.

Proses Pembentukan:

KK &3 +1§2/KF4un

T

X

E ]

@ SIELIE, RCYBBLTOTRA F/KZ—>

I HESWTEBLET,
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r_—'n :%<

7 l:/v

@ AOTEHIE. WA IEER LB,

3H w3

® FEVRER. FEEKITEHYE/D Z ETS
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134

¥ &% (Rangkuman)

Pola [~#4 Y IC1X] memiliki fungsi untuk

menyatakan ketidaksesuaian antara apa yang
dipikirkan (memiliki standar tertentu) dengan
kondisi yang sebenarnya. Banyak digunakan
untuk hal-hal yang bersifat umum atau luas seperti
umur, harga, dll. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

““Terlepas dari.../ Padahal...”;
Pola [ ~ (2 L T (%] memiliki fungsi untuk

menyatakan hal-hal yang diluar dugaan dan tidak
sesuai dengan fakta yang ada. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Tetapi (diluar dugaan)...”;
Pola [~7213 (D Z &%) %] memiliki fungsi

untuk menyatakan sebuah kondisi ideal dikarenakan
adanya alasan yang wajar atau latar belakang
tertentu yang dimiliki. Umumnya digunakan untuk
hal-hal yang positif atau memiliki reputasi yang baik.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Karena memang...”;

Pola [~IC L7z /~ICF NI,/ ~IC L THNIL
/S~ L TH ] memiliki fungsi untuk

menyatakan sudut pandang yang digunakan penutur
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ketika menjelaskan atau memprediksi sebuah
kondisi. Umumnya digunakan untuk menyatakan
hal-hal yang berada diluar dari kondisi penutur itu
sendiri. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Jika dilihat dari

(sudut pandang)...”;
5. Pola [~B%,/~#B7%4\] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah kemungkinan mengenai bisa
atau tidaknya suatu hal untuk dilakukan. Tidak

dapat digunakan untuk menyatakan kompetensi

seseorang (Misal: HAFEA FE+H %) atau kondisi
yang memiliki makna potensial (Misal: 2 % & &x T
& % ). Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “Bisa atau

dapat...”.

&
li‘!v !’* L)
o\ WS

w
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136

% (Latihan)

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

( ) berikut!
STHIBBREEDNEZTA VDI LR
Hs%, (),

a. ERIELHBAATTA. KiZZzZZ27
b. HKHEFVHTIEIHLL

c. —EBkboTHib, BELTRLE
FCEATAMmICLTIE (),

a. CNHLRTEEEDLAVES BT
b. SHIFELITOLIARLETWS

c. MZELSTSALENTBHSS

FEFI[BEICEEEHTIINE 24 () K

ZERATY,
a. 2L T
b. IZL7%5
c. DHYITIE

BAGED# E30%1 | Tata bahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

oA Tl s hhbh

4, WEEBANBICT 200, RedEZL ()

BEDAFEE L -T2,

a. 8%
b. BiWL
c. BT

5. HOA 7zl IBRAHENBLLLCA VDY ITIE
() oT, K<EoTWE,
a. THEAbLIHIHA
b. FEXA LWL
c. FEEAMEHZIBILL

6. AEHBEL: ( ) L ITMICEFERRE—

FlioT,

a. 712FH-7T
b. HYIZIX
c. CLTIZ

7. AFURIZBZLTLAILTE. (),

a. AXURDZLAEFEL{HA->TWS
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b. WORFEEHEY EFTIEIEWL

o, OV EYAfTot-C EhbHdnltLks:

8. BMELOSEL =hhaiAlcdniE. (),

YRS

a. BHEICHEZZELHD

g5 el

b, EoLAERBMEMTICAEAS
c. BEBROBHBOETICEE->TL(NDIDEAS
3,
9. FELAVLERIIABDE S, SHOHED
C Do
a PHEABHZ
b, PEEED
c. XLEHELEL
10. Wz=ix () bYICiFEL LU,

BARA

a. REBIMEATHE

b. BAORCHEERITNG
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RANL

c. 60RE WD FEHD

ZoBY I ( ) ICLTIEENWT, BT,

a. #i
b. HE
c. HUE

HEL—LETFHZ L, NERFHICLTDH

C Do

a. BICLH0TY

b. FRITY

c. REKTY

YUTF A REIZSTH 20 EFETTCVELEITH-

<. ()

A FEELBIEONTHERLELZBHHL
»5

b. HZAFNIELTIA

c. LWOHLEF-LEY TIHRBLFETHRTINT,

HYHT-WTT,

s

LEBBRYELTHI=A. ().
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a. VPorZoEHEIIRON-T
b. ZOEHIFEHIESBO2hbhh T
c. RONMBEIITELKEITTWS

15. HOANFEELEHLYICIE () .
o, BEAEEELTND
b, HEAADEHCLCEMHEEHLTND

c. AROT7ZrvREMDHLOEF->TWS
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat

untuk mengisi tanda (5%) pada kalimat di bawah

ini.

KOEE %

o

b. BEROAICLES

c. LtiFTizLw
d ok
2. Z & * B A0,

a. THOED

b. DObhYITIE
c. IIEXRHLL
d. %iEE
3. 7Y vE AR *

BB,

a.  SIEA

b, E¥%E

¢ WERLEEFH-T

d. BBEICO2\WTo
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nwoh * TV,

a. AUZTAICLTIE

b. RFLRZE

c. SHDORIZ
d. FETw3

kgZUES * BEN

b. K%
c. MELT
d ZzThL
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~hYIZlZ

2. ~ICL Tl

3. ~72F (z &) B3

4. ~ZLen/~IZFniE/ ~IcLTanE/~IC

LTH

5. ~185% /~13H W
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BHEEY R b (Glosarium)

Kosakata Cara Baca Arti
GEES HWT Lawan bicara/Rival
RS F-L&2EA Babak Final
R ANNE Tenang/Tanpa beban
gL <eLn Penyesalan
B L &< &K< Nafsu makan
= Y&o Kuantitas
KERE  ATLUALD Newbie/Belum
berpengalaman
GFE (=AY R Artis
Ei5 2L &9 Muncul
_— B ADS Unggul/Sangat
berbakat
BE nw<L Mendidik anak
&) Hotd Paling
Ht& [ Selalu/Sejak lama
1R AL & Verifikasi/Inspeksi
(=3 TELS Pekerjaan
£ Lol Pelaksanaan
E Y 7z Kondisi sebenarnya
58 Perkiraan
FH Luar angkasa

144 BAGED# E30%1 | Tata bahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

(BAB 8)
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IZ U®IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang berhubungan dengan hasil atau kondisi yang

dihasilkan dari sebuah kegiatan.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.

BHAREER#R £ 3CE1 | Tata bahasa Jepang Tingkat Menengah Atas 1 147



Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

Pokok Bahasan (Materi):

. ~=
o ~HIFL
o« ~* (10)

o ~EIANoI

e ~FLFEWL
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X & (Pola Kalimat)

~&}

Menyatakan suatu kondisi yang tidak mengalami

perubahan apapun setelah suatu kegiatan selesai
dilakukan.

%

Banyak digunakan untuk menyatakan hal-hal yang

diluar prediksi/dugaan penutur.

36

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Sejak setelah.../Hanya...”.

mw  Proses Pembentukan:
KK Bentuk 7= + &V

I3 -

® ©

@)

@

WmepInidqY), —Ebm->TWiaEL,

— R ICERRTE L&Y, —E BT~
To7=Z D,

NFEDEFIZ, Dufan IZiT-7%FE - &
Y—EbiToTuiEwn
BOEICLBE, T4 TEAREBSBEICA -
EY, HTIALOT, FRCALH- 1
b LNAGnE =-o7,
WEITEATHEES1EY, £1EEEL
TWEH A,
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2

%

[}

~HIF<

Menyatakan kekecewaan penutur dikarenakan
segala usaha yang telah dilakukan tidak berakhir
baik.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Setelah...,
ternyata/tetapi...”.

Proses Pembentukan:

KB —® /KK Bentuk 7= + &<

B3 -

HTAbLATA

O AROBFREBOEMEIC 1 K bILALHIT

(. BYUNTERNONAD 5T,

@ MAEICHE-1-BIFC. AL EZAIIE-

TET LE-o7

® L CHRNLoHBIcA-HIFL. o

NECEHTLE 5T

.
oo

@ BokhwLorrBcEEERLBIFL. B2

Iz LTW3,

LeoZA

5
® BEIH-1=BIFC Eerd5 itk o1,
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%

Menyatakan suatu hasil/keputusan yang

didapat/dihasilkan dari segala usaha yang telah

dilakukan.

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Setelah...”.

m  Proses Pembentukan:
KB - @ /KK Bentuk 7= +3* (I2)

B>

D BLrEXLR, RPEFEZLESRETS
ZElTl7=

# LA

@ HAEROKI., THLEEESFTESTT,

@ CTIHBLLS % ofJE Ny RzHh B
REELH TEI< 2 &1 LT,

@ BLOBLOK (> KA TFF—LETHT

RSB AE S LT

® RELHETCELE LK. COREBWAT

Z&lclLFEF LA

4 ~tZHhFEST
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%

/)

]

Menyatakan suatu kondisi yang sudah sangat nyaris
terjadi, tetapi akhirnya tidak terjadi.

Umumnya digunakan untuk menyatakan hal-hal
yang buruk atau membahayakan, tetapi dapat juga
digunakan untuk menyatakan hal-hal yang bersifat
positif.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Nyaris/hampir saja...”.
Proses Pembentukan:

KK Bentuk kamus,/ bentuk A\ + & Z A7
7=

I3

152

@ BEEHELTWS & BRABAROE L TET,

vy SLTOWTLEH>EZATLE,

ZwE AL

@ PO EL T, KBEICKBZEZA

ot

@ HLIDLELIDHIEI 5725 L L iPhone Y

BxhWEZAEST-,

@ BRVEBLSGNDETATEST=TE, X%

BT BUOE L7,

® REHZOAE L PENT WD, B2I0ES

35 &ZAREHT,

~FLEWE
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Menyatakan sebuah kekecewaan karena tujuan
penutur tidak tercapai meskipun sudah melakukan
berbagai macam usaha.

Pola kalimat ini tidak dapat digunakan jika tujuan
yang ingin dicapai masih memiliki kemungkinan
untuk bisa terwujud.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “ Akhirnya berakhir/selesai
tanpa...”.

Proses Pembentukan:
KK Bentuk #t~ +3 L FL7

I3

@D 7K A JLPT BOEZB -1 ITE. R

FLEWTEECHITTLE -7,

@ oL NYANKRITLEDIC, N REE

BRFLEWVWTRD Z LITH o7,

5 A

@ RELABRLILZTLEWT., DWICESD
b

oo TLE-T,

@ SEEEH, HEEE CHET, FELEBIC

22T LEVWTLE,
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L0

® [SEZZHHN2 22572 & Bi@s -

AR et FLEVWTRb->TLE ST,
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¥ &£ % (Rangkuman)

1. Pola [~Z 1Y | memiliki fungsi untuk menyatakan

suatu kondisi yang tidak mengalami perubahan
apapun setelah suatu kegiatan selesai dilakukan.
Banyak digunakan untuk menyatakan hal-hal yang
diluar prediksi/dugaan penutur. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Sejak setelah.../Hanya...”;

2. Pola [~&|F < |memiliki fungsi untuk menyatakan

kekecewaan penutur dikarenakan segala usaha yang
telah dilakukan tidak berakhir baik. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Setelah..., ternyata/tetapi...”;

3. Pola [~ (I2) ]  memiliki fungsi untuk

menyatakan suatu hasil/keputusan yang
didapat/dihasilkan dari segala usaha yang telah
dilakukan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “Setelah...”;

4. Pola [~&ZA72572] memiliki fungsi untuk

menyatakan suatu kondisi yang sudah sangat nyaris
terjadi, tetapi akhirnya tidak terjadi. Umumnya
digunakan untuk menyatakan hal-hal yang buruk
atau membahayakan, tetapi dapat juga digunakan

untuk menyatakan hal-hal yang bersifat positif. Jika
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Nyaris/hampir saja...”;

Pola [~3 L £ U] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah kekecewaan karena tujuan
penutur tidak tercapai meskipun sudah melakukan
berbagai macam usaha. Pola kalimat ini tidak
dapat digunakan jika tujuan yang ingin dicapai
masih memiliki kemungkinan untuk bisa terwujud.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Akhirnya berakhir/selesai

tanpa...”.
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8 (Latihan)

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi

( ) berikut!
1. SATAANCEREZDTLHITL (
a. MRIEEINL 7=
b. EDEMNRZ W
c. WEFLWAaLHE-TLE-7:
2. WiE. [Uedh, £/l EE-T(
R-T IR 5T,
a. RZHETITHLh AL -7
b. REHTIT-%

c. ARA—=VYT—REFE-STWEL-T:

) BV,

3. HoEE( ) ILLLTRILEVEST,

a. Rf=h-o7=h
b. RE&H&B-oTWaN
c. FEABELTLEY
4. HHIbmEEAZILERIC. (),

a VYol IZIODEHIZAKLE
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b. HOEHICESI LTHAY 2L

c. ERBBARE-oTLAL

FARY EHLTHWT, () &ZAEoT,
a. BIZRDOND

b. BRICEL

c. BOZEHEBUVLHT
FLLWARzZE-7E2Y . ( ) o

a. FLTLE-T

b. 2[ELAEATLEWL

c. N=TEHEVTHLAEL
L koRE. () .
a. »HUYBLLLDL

b, HICTHEETE LR

c. fAkUHtnLunbor

RNEF LT e 7+ SAICEEI LB
Wi, &bILELT (),

a. KBS Z&ICh-oT:

b. f%: L7
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11.

12.
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c. HWhEHIRETEAL T,

briLhA

ERfo#mosIT<C (),

a. ZORFEFTBEIEFHEICRE 7%

b. 2EOEEEBT

c. EEFTEBYEAT

FEA D&, Sate ayam Z BN/ ZYAHEBNT

wWhuhot, (),

1ot

£ L

a. HEORFALL ST

b. TELEHIZLICTS

c. BEHSNRZINZE
HIRIES N LUk
BEH LT B <CERY (),

a. Zongh-o7c&)f
b. TlIohhWeE AL 57
c. TFondLFWioiz

bH, h-o7h, HI3DHLT ( ) o

Funitw A/_b - -
a. EEBEETEAIEES

b. EHEBHFRZFT->TLIHA

S
i
&

SR Y ()
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13. (

14. (

160

) I, Oy RUITfF< T &It Lz,
ZDOREFAT
HhInEZ 7=
Ay R 2o\ T OB % B 7-

) . BRELFLEVEST,
FREZ R TE 72N
HENBERDLEN

BEEN L m>TWEY

3 ( ) HIF<, BEBIILAWT EICLT,

% - 72
BEE L 72

WL HE-7HIF<
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat
untuk mengisi tanda (%) pada kalimat di bawah
ini.

1. & * RN,

a. X—lLzElinfczgl

b. —FE
c. &g
d o0&
2. HZ hAS o
a. XIC
b. DWI(Z

c. FEBEROIIL

<. B3

d TATAEHLE

3. AEE ¥ b2 Ml

L7

a. EKo7zHIF<

b. AXE%Z

c. 1I-7=Uki=WLT

d. BATHFZ
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4. Y aFx v I a1—XI & Y

72>7

a. F-oT

b. #&/E

c. NTAIITSH
d IFArsFLzxEun

5. = FICE -7,

a. FYENDZEZALE 1D
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola

kalimat berikut ini!

—

~z

2. ~HIF<

3.~k (2)

4., ~E T A7

5. ~FLFWL
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Kosakata
HPJE
gzl
EENTE S
B4
H5
(EEa
I &

ATEEER

FERK
B
i
TEDE
LW
B
HEH
A
K=
R

BiR

BHEEY R b (Glosarium)

Cara Baca
TABLATA
<A
IColtWEELS
SATA
HYED
Ly ZEA
ERY

LZH>E<L T

AW
FUVDA
LwoL&<
SEDITA
P Lw
7=f=h
LALwD
2w
mWEAL
LA
HE<VED

Arti
Toko spesialis
Bersusah payah
Perusahaan Jepang
Sangat berat/parah
Minta maaf
Peminjaman dana
Pulang ke tanah air
Percobaan/Trial &
Error
Selesai
Produk
Pekerjaan
Properti
Ketat
Pertempuran
Maju/Melaju
Pembelian
Sangat tragis
Larut malam

Target tujuan
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IZ U®IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang dapat digunakan untuk menyatakan pendapat

maupun opini obyektif dari penutur.

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o ~tHZD

o ~BEFhAHD
o ~FW/ ~TlEHDBEULH
o ~ITEVARL/~HHELL

e ~ITRE-TLS
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X & (Pola Kalimat)
1 ~tHZP

&% Menyatakan prediksi atau asumsi yang dilandasi
dengan alasan yang sangat kuat.

&% Sering digunakan ketika memprediksi kegiatan
orang lain bukan diri sendiri.

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Kelihatannya...”.

m  Proses Pembentukan:
KK, KS Bentuk biasa + & 4% %

I3

wE Le31FE5 L

D ZRIEBELETCVDECAERDE, £2
HT  NELH>-ERR D,

@D ADIHEIFEIENM) LTUVWEIRAT, FHIE
B EHRB.

® TANEAETATEADI EETELEHRR

g

<. FLESTWLWBE, ENRCA-
L3,

@ Kf-xUHTETWIOT, EEOK, M1k
-7z EHZX DB,

® HOHTERD L. SBORBRIAEE 72
#Z%
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~BhHH D

Menyatakan sebuah kemungkinan akan terjadinya

suatu hal yang buruk atau tidak diharapkan.

&% Merupakan ungkapan formal (Katai hyoogen).

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Kemungkinan akan...”.

m  Proses Pembentukan:
KB — ® /KK Bentuk biasa, bentuk 7Ly + %%
nNHaH s

Bl

T 5

D ZOBFRRZOEFICLTHEE, FRAICE
2 BhADH B,

@ FEYALZHSABDE I & - THA L 7B
neH 5.

@ KEOBIIHBHE. AHEATICRDHIC
BE LTCEEL,

@ SEEFIZITESL > LB R IBABEHB 5 L,
FEROHNTRREAZRELTH BT

=hL BhAH B,

3 ~F¥ W/ ~TlEHBFV\H

%

Menyatakan sebuah prediksi yang bernuansa
penyangkalan dan opini penutur dalam bentuk

pertanyaan retorika.
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Tidak dapat digunakan bersamaan dengan bentuk
sopan (teineikei) dan bentuk lampau (kakookei).
Subyek kalimat bukan orang pertama.

Merupakan ragam bahasa tulisan (Kaki kotoba).

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Mungkin
tidak.../Bukankah...?”.

Proses Pembentukan:
KK Bentuk biasa, (KS4 —-<#%#%,KS+ -
TlEHz) KB -TlEHD) +FEL
Bentuk biasa +® (KS & —7#®,) (KB -
BD)  +TEHDELD
*95 — FTHELWSTEN

I3 -

O 2 BEbL-—ATE-TWEZDT, ThUE

BoTHRIEES L,

@ ZOELICHDBLAMNT VIEFEIZKAAR

Ehe, MEICEZLCHTHTESEL,

® o w ER IO

© 7—_:///‘q)[,2\\/f7——71ﬁft@ B3 %

EZZAFLO5HVLOTIEHBEVD,
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o

\E

)

£,

® BEOKTERTHZE, SEDEY L
Higs R cE20TREHBEVA,

® Zhah 100 FLET E NS D, ZAEEA
BTE0TRBHBEVD,

4 ~ITEVWEHEWL/ ~IZHER W

&% Menyatakan keyakinan kuat penutur akan suatu hal
dilandasi dengan alasan yang kuat.

&% Merupakan ungkapan formal (Katai hyoogen).

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Pasti akan.../tidak salah

lagi akan...”.

m  Proses Pembentukan:
Bentukbiasa (KS7+ —-T#%,) (KB —TH3)
HITEWAR W THEE A W

B3+
D F> 54T L EAHMELS L ICHEES
w,
@ @\A5BEUEM®RL TS L, BRoHTEL
Ny FUEo-0T, RIIFHATEHRT 5128
BV,

r
=
>
A
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SHoRaEET. BHEBAICELEWLE B
> 7=,

BCK | im%&t-“‘h\t\.\
BB S, L\oaé, T ICHREL W,

~ICRE-TWS

Menyatakan keyakinan kuat penutur terhadap suatu
hal, berdasarkan alasan obyektif maupun intuisi
penutur.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Sudah pasti...”.

Proses Pembentukan:

Bentuk biasa KS, KB +IZRFEF->TW3

O AR~ ArmEfICTNIE. KeEv FT 3

ISRE->TWS,
FOLOBBITERFICA Y -0 & BT
S5 ZARZENEBICRE-TVS,

WEAYERTARERGARAT, < TICRE

2T3&,
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@ HOBETHEBLIIAEERATEICRE>T

W3,

L5l &< A
/.

® k2EPHTHELEWES 75, BWARK

7ZEWVWSICRE-TWS,

174




Dian Bayu Firmansyah, M.Pd.

¥ &£ % (Rangkuman)

1. Pola [~¢& % %X %] memiliki fungsi untuk

menyatakan prediksi atau asumsi yang dilandasi
dengan alasan yang sangat kuat. Sering
digunakan ketika memprediksi kegiatan orang lain
bukan diri sendiri. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Kelihatannya...”;

2. Pola [~HZMNHH 2] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah kemungkinan akan terjadinya
suatu hal yang buruk atau tidak diharapkan.
Merupakan ungkapan formal (Katai hyoogen). Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Kemungkinan akan...”;

3. Pola [~FW/  ~TiEHsFLHA] memiliki

fungsi untuk menyatakan sebuah prediksi yang
bernuansa penyangkalan dan opini penutur dalam
bentuk pertanyaan retorika. Tidak dapat digunakan
bersamaan dengan bentuk sopan (feineikei) dan
bentuk lampau (kakookei). Subyek kalimat bukan
orang pertama. Merupakan ragam bahasa tulisan
(Kaki kotoba). Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Mungkin

tidak.../Bukankah...?”’;
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Pola [~IZEWAWL,/ ~(ZHEEAR V] memiliki

fungsi untuk menyatakan keyakinan kuat penutur
akan suatu hal dilandasi dengan alasan yang kuat.
Merupakan ungkapan formal (Katai hyoogen). Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Pasti akan.../tidak salah lagi

akan...”;

Pola [~IZRF > T\W% ] memiliki fungsi untuk

menyatakan keyakinan kuat penutur terhadap suatu
hal, berdasarkan alasan obyektif maupun intuisi
penutur. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “Sudah pasti...”.
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8 (Latihan)

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!
L B oRZETOERN GV, BHZTH (),
a. Hol-TIEHDEWL
b. HoTREHZFEWH
c. HoDTIEHDZEND
2. RUSTARSBEEBEALEDTIRN GV, ADDH 7
C Do
a. ICERELARL
b,  ITEWLIAL
c. ITELAWL
3. AV RUZIAIEEY SEEALL,  ( ) & H
2%,
a. fIEHELZD
b. (Z2ZIZ2ZLTW3

c. fAALWZENADH T
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4. IMBALFEEMLBALEL S, B3I () TR

FoT W5,
a. 9CE

b. §TCED
c. ¥CER

5. ZORITEAICHEDOLDOT, ANBRTH
C ) Bnizdh ) £ A,
a. "72%
b. J2ouHHWL
c. MWIZEN
6. RABERLTLAVALL S, SHHOHARR
O ) ITRE-TWL S,
a. REICHRINT S
b. kKT 2
c. HEHNEHD

7. AEENLERENT S, (),

a. HEELEWLA

b. HELZOTIEH S FW
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c. WELZOTIEHZFEUND
8 () &HAT, BEAHLEDLTICT CEZH
TLE-7,
a. EmZETCRTE->TWE
b. MLLWbHDIFHEN ST
c. BEDWTLKTABH-T
9. HEkRWIER () BhrdY xd,
a. BEHOK LW
b. HHFL
c. BHIHD
10. () B&EBIWEHZT, ¢&E LT,
a. bzl
b. 74 hJUZTAX
c. HIETIF
11. ZARICFECSADOESE, 1THTE () 1Tk
FoTW3,
a. TEHLADLLMALL
b. TEZH2bAL

c. T&EHhW
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12. BEMEICELASE-TWE70. SO

a. =LA
b. &L L35
c. mL<BYzE>
18. HOFIEELNT VAL, —ATITIALETIE

LAY

( ) & LB 7S,
KFICRS7T-DOTIEH D LD

b. EFIHR-7-DOTEHZFEWN
c. HFITHRBFULD

4. Zhix () ITHEERL,
a. HLTHELWLWHYACZ
b EfEornoRHELE
c. BEIAME-TINIEARAY

15. TARICADKBLSZHTIEFHA () Bh
N5,

a. %ét:@é
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b. BRIAELBEATLS

BB

c. K

o

Tk

U095
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat

untuk mengisi tanda (5%) pada kalimat di bawah

ini.
1. slrk % VETT,
a. Hd7H
b. KWAH
¢ SEEHN
d BEa3xnN
2. &k ¥ HBITENRL,
a. XIF—AT
b. %L

c. HEoTwpIZeH
d. [AHKNAED
3. AEODZALNSEITIE
Yo 12>7%

a. TN

b. Z&lEHBHFL

c. HAXBEZEICTS
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d. BN

4. ¥ BnTWd,
a. BEA
b. &HZXT
c. ®WHIC

d. MHE-7

5. * ICREF-S>TWDS,

a. BsFIC
b. Lhrond
c. fE-7zYLTWWi=zn

d. BRIADEZ
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~HAZD

2. ~BENDDH D

3. ~FW/~TlEHsrFEF0H

4. ~ZEWREWL~ITHEER WL

w

L ~RESoTWS
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B

HEE
i)
T

FEN

e

B
g

HEWR
RS
HA
%
&
ERK
LIRS
Ny F
K
=k
Wi
=
¥ S)
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BHEEY R b (Glosarium)

Cara Baca
[FLW&E>

L&S5IFS5L &

FTUVRA
AR
THnh
L3<
rAEA
T LAY
O A
L&o0EW
SUTWE
H7z0
7=L &9
h <
7=t
22U

Eorn
ZOZEwD

Ha)E
[T AT

Arti

Polisi

Pemadam kebakaran

Lumayan
Keadaan/Kondisi
Keterlambatan
Tetesan air liur
Penularan
Bencana
Pengungsian
Pajak konsumsi
Resesi ekonomi
Generasi
Kurang lebih
Harga
Pencapaian
Efektifitas
Sempurna
Eropa
Mahal/Mewah
Tiba-tiba
Jangka panjang

Berlawanan
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B+

(BAB 10)
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Iz L& IZ (Pendahuluan)

Deskripsi Singkat:
Bab ini akan membahas tentang pola-pola kalimat bahasa
Jepang yang digunakan untuk menyatakan kesan atau

penegasan penutur terhadap suatu hal..

Capaian Pembelajaran:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai materi-materi tentang struktur
serta pola-pola kalimat bahasa Jepang setingkat JLPT N2,
serta dapat mengaplikasikan pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N2 maupun untuk digunakan

dalam komunikasi sehari-hari, menggunakan bahasa Jepang.

Sub Capaian Pembelajaran:

- Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;

- Mampu membedakan struktur dan fungsi dari masing-

masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT N2;
- Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):
o ~IZFTEAHL

o ~[ZIFNLHmn
o ~IZELI-ZEIEHW
o ~LHHV~LYFHHW

o ~RER/~RETRAL
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1

%

]

X3 (Pola Kalimat)

~IZFERL

Menyatakan pendapat subyektif penutur bahwa
suatu hal yang diamati tidak bersifat spesial, tidak
penting atau kuantitasnya sedikit.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Hanya...”.

Proses Pembentukan:

KB, Bentuk biasa (KS 7+ —-TH3) (KB-
THD) HICTEHRNL

I3

D SEBEY LE-EHELEDIEAD—

ICTEEXHEA,

@ THEHETHRESOBERICTEE A,
@ FEFEOFEHHBICTERVO T, BEiE

Y EHEA

i

IZ AT E

@ T7IETENTZREE->TH, EANIZO—

SN FHBICTEERA.

® SOBEK. BIET DL IFNEDERKD—>

190

THDHIZTERW,

~ICIEFD BB
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Menyatakan kesimpulan atau keputusan penutur
akan suatu hal.

Merupakan ungkapan formal (Katai hyoogen).

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Tidak ada yang lain,

selain...”.

Proses Pembentukan:

KB +IZIFh Aoy

BII3C

D Bamii—FEAYh i, FITEBLECIL

ICIEDE BN,

" Y & <

@ ik N1 IS8 TE-DIE B4 DEH DR

ISIEPBEDEW,

)

@ HHPOXBEE-7-DIc. BRCHHSTLE

50 EELICIESE DA,

@ FEZHOEEAOEVTIEE L. BHABNA

5o IKELESEL,

® IHAKEIADS LB oD EBARE AD

PE @b BY EEA.

~cELAT SR

&% Menyatakan pertimbangan atau saran dari penutur

terhadap sesuatu dilihat dari sisi kewajaran, tetapi

bukan merupakan sebuah keharusan (mutlak).
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3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Sebaiknya...”.

m  Proses Pembentukan:
KB, KK, KS Bentukbiasa (KS7+ —T#»%5)

BIIC

(KB—TH3) +ITHLEZEERW

)

4

192

&

SEEEER BN, YRS ETHD

ICEEL=Z &RV,

TEZDOTHTH, BEREDICKDOE S

L= &lEiun,

Ew5Y &5
\

BB L &R LAS, B A U

AFELESFEIT VDD LA L,

AT OB IERRICA > TH A, EhA L

ICEEL=Z EIERW,

LA

ﬂ/tﬂi%FELW\thL“D%@LWA

ThmWICEBLEZ &RV,

~LAakw/ ~&ViEHhEu
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Menyatakan tidak adanya opsi atau cara lain bagi

penutur ketika akan melakukan sesuatu, sehingga

terpaksa harus memilih opsi yang ada.

3 Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Tidak ada cara lain

selain...”.

m  Proses Pembentukan:
KK Bentuk biasa + L A7 WL,//~& Y (EFH7%W

I3

@

@

DNEBHLTHLABD /DT, BHER
w5 Lk,

MbEWLWL, EbAh-o-TWBEL, SHOARY
Ml T3 LA,

AR AN

CABRER A &S ThE EEES
2 LY IEAEL,

HisA82ICBY. 7O0BTE NS &Y IED
B,

HALA

HLOBRICEENGLWDOT, FIET S EY IZLE
Ly,

~RERE S ~RETREV

&% Menyatakan kalimat penegasan bahwa suatu hal

memang harus dilakukan atau sebaiknya tidak
dilakukan.
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%

]

BII3C

Tidak dapat digunakan kepada senior/atasan/orang
yang lebih tua dan tidak digunakan untuk
menyatakan sebuah aturan.

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “(Sudah) seharusnya...”.
Proses Pembentukan:

KK Bentuk biasa + NZ7Z/NETILA W

KK Bentuk biasa +N&E7Z/ NETEAL +
KB

*THOFTHNRESITANE

D WHEW-TLE1DED, EbAEH 2R

gTY,

SN

@ WL SEAT-THBARIEES & BRETIE

mL,

@ Av7LIvHIChh 1=K ABIEENTY

-><Y REREL,

Lews

@ 0By FEBRAEDT. HENTEL II—AT

HA T2 RETIREL,

® HEHE S OEEICHLTHTETHERETT,

194
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¥ &% (Rangkuman)

Pola [~ (29 74U ] memiliki fungsi untuk

menyatakan pendapat subyektif penutur bahwa
suatu hal yang diamati tidak bersifat spesial, tidak
penting  atau  kuantitasnya  sedikit.  Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Hanya...”;
Pola [~ICIE3A 7 572\ ] memiliki fungsi untuk

menyatakan kesimpulan atau keputusan penutur
akan suatu hal. Merupakan ungkapan formal (Katai
hyoogen). Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Tidak ada yang

lain, selain...”;

Pola [~ICEEL7-Z &% ]  memiliki fungsi

untuk menyatakan pertimbangan atau saran dari
penutur terhadap sesuatu dilihat dari sisi kewajaran,
tetapi bukan merupakan sebuah keharusan (mutlak).
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “Sebaiknya...”;

Pola [~LHA&W/~&VYIEFA7%U]  memiliki
fungsi untuk menyatakan tidak adanya opsi atau
cara lain bagi penutur ketika akan melakukan

sesuatu, sehingga terpaksa harus memilih opsi yang

ada. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
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dapat diartikan menjadi “Tidak ada cara lain

selain...”;

5. Pola [~RE/~XRZTEHV] memiliki

fungsi untuk menyatakan kalimat penegasan bahwa
suatu hal memang harus dilakukan atau sebaiknya
tidak dilakukan. Tidak dapat digunakan kepada
senior/atasan/orang yang lebih tua dan tidak
digunakan untuk menyatakan sebuah aturan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “(Sudah) seharusnya...”.

&
AR
- B

D =3
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% (Latihan)

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!
NEFBOLBEAED () IZIELVALREL, TD

FElF BRCEVWALELDLIDL

a. —&f
b. —ER72
c. —ETHB

REESICIFRTHIrOBEE ( ) L VIEHLIE

LYo

a. f&Y%

b. &Y%

c. fEUBND

EoE £ A

COEBRIZIZEACELTHD, TOERET

MO ) ICTERL,

a. B4
b. B&T:
c. BEATH?
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4 ANBEEARTEACHEREBIH. BB AN
BA () IcELAEZ EiEhawL,

a. BFRAL

b. &}WL
c. ULy

5. MMM BRLWIEZEZEIDIE, DI L%
«C ) IZIED RS,
a. OEELTWS
b. GELTWEDH

c. LELTWIhLT

L:m’}ﬁ\% J A

6. RFICAZICIFAZHRRIC (),

-

a. BELIEZALALL
b. AT BHINES
c. BERLAETNERSAEN

e &

7. KEEL—ADAREICTERVDOEA L, ()

97
a. BEELBONTED

b. LWAWLWAKEZEDLH B
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10.

11.

200

c. HREEHOAEESHIHEWESHAZ N
SEIFERETHT &L DB, KITIE

( ) & WIEHLIEH T,

a. %%&55

b. FHHRL

c. L#&wn

TEEE LR () KEAELAEL,

a. ELW

=

#HL<AELD

c. ERBZE
Ls50DA

ANk > THHEES b, BICE > THEmD

EIREE () ISELEC LR BWES S,

a. PEn
b. %W
c. H5

EBEAEZELZEFRD ( Y THBICTED,
BRI Lo h T TR,

a. B/
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b. =%
c. HREK
12. BEDOAICZFARKILBZEE ()

INRETIEA W

V)
(]

brRLARES

=B
bl

c. EBhBNER
18. H5%ICIEFIERER VL, TTEFTELLD
() Lok,
a. bHIvHD
b. FICED

%

Pl

C.
14. FHIFTEZE1F1KCETAANT( ) NETT,

a. WL

b. BTEEETWLDS

c. WEFXED

15, () KBLECERENESS A, SHRED
NTWTIHAS TEARL,
a. EKHEHr RN

b. KRBT LW
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c. XKHBADHB
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B. Susun dan pilihlah jawaban yang paling tepat

untuk mengisi tanda (5%) pada kalimat di bawah

ini.

1. AR * Z ElEimny,
a. #L7
b. B®IC
c. %31
d FzolF3Ic

2. IO * IZg &AL,
a. MEED

b ST
c. FrFE¥En¥Ebot-
d. FULNEAT

3. A * IZIEHL R

L

a. ROER%

b. 25&<KLEIDIX
c. LEITHIHH

d HE%
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4. * Tl AW,

c. FKilhzex
d ZA%

5. = L VIED LN,

a. REBESICIZE
b. &Y%
c. IEE

d. RiTHH
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C. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola
kalimat berikut ini!

1. ~IZFTEHN

2. ~IZENE o

3. ~ICELI-Z s iEamn

4. ~LD7%3W,/~EVIEHEn

5. ~RE/~RETEAHN
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Kosakata
B&
FEH
BiE
BER A
Kok
7]

EEE

R
!
=k
R
Bk
24
EE
i

RERR

BHFEY R b (Glosarium)

Cara Baca
CLA
OL&DEA
EICTA
HAL<L
EAEWwOL
£V x<

CHZFICA

ST D
AWE &
Ewo s
TEOH

12T A

LAz
e <
2o LA
Hw oL
Tz
L2 &9

F AL
A D
TALA

=W E
[0 BNl

Arti
Diri sendiri
Tenaga kontrak
Tanggungjawab
Pilihan
Kondisi darurat
Usaha
Tidak
bertanggungjawab
Ketidakberuntungan
Pengaruh
Gaji
Minat
Asuransi
Tubuh
Kontrak
Pembaruan

Penghentian
Kondisi bisnis

Tempat perkara
Kejahatan
Melangkah maju
Sikap/Sifat
Seimbang/Adil
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#* > 74 »FM (Pustaka Laman)

https://nihongonosato.com/
https://nihongonosensei.net/
https://nihongokyoshi-net.com/
https://jlptsensei.com/
https://chiyo-sampo.net/

https://japanesetestdyou.com/
https://japanese-teacher.tanosuke.com/

4 7 X b (Sumber Gambar Ilustrasi)

WWWw.irasutoya.com
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ZEZHIZDWT (Tentang Penulis)

Dian Bayu Firmansyah, M.Pd., lahir di Bandung, 15 Juli 1984.
Menamatkan pendidikan tingkat dasar, menengah dan
menegah atas di kota kembang Bandung, pada awalnya tidak
berpikir untuk mengeluti bidang ilmu bahasa Jepang. Meskipun
begitu keinginan penulis untuk bekerja sebagai dosen, sudah
tertanam sejak lulus SMA.

Semenjak melanjutkan pendidikan di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI), pengetahuan dan keterampilan bahasa Jepang penulis
mulai terasah sedikit demi sedikit dan ketika menyusun tugas
akhir skripsi, bisa mendapatkan penghasilan tambahan sebagai
freelance dari mengajar privat bahasa Indonesia, kepada orang
Jepang yang bekerja di kota Bandung. Hal ini yang menjadi
motivasi bagi penulis untuk lebih memperdalam pengetahuan
dan kemampuan bahasa Jepang.

Setelah lulus dan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
Bahasa Jepang, penulis melanjutkan karir dengan bekerja di
salah satu perusahaan otomotif di Shizuoka, Jepang, selama tiga
tahun lamanya. Pengalaman tersebut semakin membuat penulis
tertarik untuk mempelajari bahasa Jepang lebih jauh dan mulai
berpikir serius untuk menjadi staff pengajar dan peneliti bahasa
Jepang.

Penulis menyelesaikan jenjang pendidikan Master di bidang
Pendidikan Bahasa Jepang pada tahun 2015, dengan
mendapatkan hibah berupa beasiswa JASSO untuk
menyelesaikan penelitian di Kanazawa University, Jepang.
Pada tahun yang sama penulis diangkat menjadi salah satu staff

pengajar di Departemen Pendidikan Bahasa Jepang, UPI dan
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sudah menghasilkan beberapa tulisan berupa artikel ilmiah di
jurnal nasional maupun jurnal internasional.

Saat ini penulis memiliki somebase di Program Studi Sastra
Jepang, Universitas Jenderal Soedirman, dan pernah
berkesempatan mendapatkan hibah dari Hiroshima Prefecture,
untuk menimba ilmu lebih jauh di bidang pengajaran bahasa
Jepang. Penulis sampai saat ini masih aktif meneliti dan menulis
artikel hasil penelitian di jurnal-jurnal nasional terakreditasi.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca

dan menjadi amal jariyah bagi penulis..
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